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PENGANTAR

Sebagai arsitek, kami sangat memahami kesulitan yang arsitek hadapi
dalam memahami regulasi yang ada. Terutama bila regulasi-regulasi
tersebut sangat terbuka untuk multi interpretasi, maka pesan penting
yang tertuang dalam regulasi tidak mudah tersampaikan dengan baik,
dan arsitek semakin sulit menjalankan peran utamanya sebagai ahli
rancang bangun yang mumpuni.

Menyadari kebutuhan akan kefasihan memahami regulasi, maka kami
selaku asosiasi profesi arsitek di Jakarta menginisiasi pembuatan
panduan ilustratif untuk mempermudah arsitek dalam berpraktik.
llustrasi adalah bahasa komunikasi yang mudah dipahami tidak hanya
oleh arsitek, yang bekerja mengandalkan kepiawaian menerjemahkan
konsep abstrak dan ilmu rancang bangunan menjadi sesuatu yang
terlinat dan terukur, tapi juga oleh masyarakat dan pemangku
kepentingan terkait.

Di awal Rapat Kerja Provinsi IAl Jakarta 2021-2024, telah dituangkan
rencana pembuatan buku panduan ilustratif regulasi.

Puji syukur kepada Tuhan YME berkat ijinNya dan totalitas kolaborasi
rekan-rekan Kelompok Kerja Khusus, Narasumber, Tim Penyusunan
Buku, Akademisi, Mitra Sponsor Industri Konstruksi dan Konsultan
Perencana maka Panduan ini dapat terwujud

Kita semua patut mengapreasiasi perjuangan semua tim dan
partisipan yang terlibat dalam mewujudkan seri buku elektronik

IAl Jakarta. Buku ini disusun setelah melalui kajian, dengar pendapat
ahli dalam lokakarya selama 6 (enam) bulan dan tinjauan langsung
dari dinas-dinas terkait di Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Dalam versi pertama ini, kami menerbitkan 7 (tujuh) buku
topik utama yaitu:

1) Keprofesian

2) Ruang Publik dalam Kawasan Transit

3) Intensitas

4) Keselamatan

5) Bangunan Hijau

6) Kawasan dan Bangunan Cagar Budaya

7) Desain Universal.

Buku ini ditujukan untuk mempermudah Arsitek, Pelaku Bangunan
untuk memahami regulasi yang ada, yang disusun dalam bentuk
ilustrasi. Sesuai konsepnya, buku ini bersifat living document
yang dapat dikinikan, diperbaharui sesuai dengan perkembangan
dan kebutuhan jaman yang senantiasa berubah. Buku ini juga
merupakan sumbangan pemikiran kolektif kami untuk kemajuan
anggota dalam menjalankan profesinya dengan penuh kompetensi
serta merespon pentingnya upaya bersama untuk pembangunan
Jakarta yang lebih lestari.
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Tentunya dalam penerbitan awal ini, kami tidak mungkin mencakup
semua bahan yang sebetulnya banyak yang tidak kalah penting untuk
dimasukan ke dalam panduan ini. Namun kami harap, usaha ini dapat
menjadi katalis bagi kita semua dalam meningkatkan keinginan dan
kemampuan pemahaman peraturan yang ada. Semoga selanjutnya
buku ini dapat menjadi wadah dan berperan dalam pembuatan
peraturan ke depan, sehingga karya pembangunan di Jakarta
sungguh menjadi lebih mengedepankan penguna, kesejahteraan
masyarakat dan mewujudkan kota yang baik dan berkelanjutan.

Di saat bersamaan kami juga menyelaraskan progam ini dengan
asosiasi terkait, contoh adalah diterbitkannya Panduan Selubung
Bangunan yang bermitra dan didukung oleh Perkumpulan Ahli
Facade Indonesia (Perafi). Diharapkan dua panduan ini dapat
digunakan secara saling melengkapi dan menjadikan arsitek-
arsitek anggota IAl Jakarta lebih kompeten dan profesional.

Terimakasih.
Salam Lestari

Ar. Doti Windajani, IAl, AA
Ketua lkatan Arsitek Indonesia (IAl) Jakarta
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Dalam penyusunan buku panduan ini, fokus utama adalah memberikan
P E N DA H U L UA N pemahaman yang komprehensif mengenai profesi arsitek dan
pendidikan arsitektur. Buku ini disusun dengan tujuan membantu
para pembaca, baik calon arsitek maupun profesional yang sedang
meniti karir, untuk memahami jenjang kompetensi yang dibutuhkan
serta berbagai pilihan yang tersedia di bidang ini. Dengan demikian,
pembaca dapat menggunakan panduan ini sebagai dasar untuk
merencanakan langkah-langkah karir mereka, memperdalam
pengetahuan mengenai dunia arsitektur.
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Berikut adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk menjelajahi
panduan ini secara optimal:

M E N G G U N A KA N * Pengguna membaca seluruh isi panduan, atau
Pengguna dapat menggunakan daftar isi untuk mencari topik yang
ingin dipelajari

PA N D UA N I N I Pengguna dapat mencari kata kunci melalui fungsi search pada

panduan untuk mempelajari topik tertentu.
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Panduan ini disusun berdasarkan berbagai regulasi yang berkaitan
DASA R H U K U M dengan profesi arsitektur di Indonesia. Peraturan-peraturan ini
memberikan dasar hukum yang diperlukan bagi arsitek dalam
menjalankan tugas-tugas profesionalnya. Dengan berpedoman pada
aturan-aturan ini, panduan ini diharapkan dapat menyajikan gambaran
yang komprehensif mengenai kerangka hukum yang harus diikuti oleh

arsitek di Indonesia. Berikut adalah regulasinya:

+ Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2017 tentang Arsitek.

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi.

Permen PUPR Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan.

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017
tentang Jasa Konstruksi.

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2021 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2017 tentang Arsitek.

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung.
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PEMBAHASAN

PROFESI ARSITEK

DASAR PROFESI ARSITEK
PRINSIP DASAR ARSITEKTUR (VITRUVIUS)

Firmitas : Kekokohan
Utilitas : Fungsi

Venustas : Keindahan

Prinsip dasar arsitektur menurut Vitruvius menekankan tiga elemen
penting, yaitu firmitas (kekokohan), utilitas (fungsi), dan venustas
(keindahan). Artinya, sebuah bangunan harus kokoh, fungsional
sesuai kebutuhan penggunanya, serta terlihat menarik.
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DEFINISI ARSITEK SECARA ETIMOLOGI

“Person skilled in the art of building, one who plans and designs
buildings and supervises their construction”

*teks-

PIE
to weave; to fabricate

arkhi-

GREEK
chief

tekton

GREEK
builder, carpenter

arkhitekton

GREEK
master builder, director of works

architectus

LATIN

architecte

MIDDLE FRENCH

architect
1560s

person skilled in the art of building,
one who plans and designs buildings
and supervises their construction

Y

architect (n.)

PANDUAN ILUSTRATIF REGULASI BANGUNAN & KAWASAN JAKARTA: KEPROFESIAN

DEFINISI-DEFINISI SESUAI
UU ARSITEK NO.6 TAHUN 2017

Untuk memahami profesi arsitek dan cakupannya, sangat penting
untuk merujuk pada pengertian-pengertian yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2017 tentang Arsitek. Pengertian-
pengertian ini menjelaskan ruang lingkup arsitektur, kegiatan dalam
praktik arsitek, serta peran arsitek dalam merancang dan mengawasi
bangunan. Pemahaman terhadap istilah-istilah ini membantu
memperjelas tanggung jawab serta kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang arsitek.

Berikut adalah beberapa definisi utama yang diatur dalam undang-
undang tersebut:

1. Arsitektur adalah wujud hasil penerapan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni secara utuh dalam menggubah ruang dan
lingkungan binaan sebagai bagian dari kebudayaan dan peradaban
manusia yang memenuhi kaidah fungsi, kaidah konstruksi, dan
kaidah estetika serta mencakup faktor keselamatan, keamanan,
kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan.

2. Praktik Arsitek adalah penyelenggaraan kegiatan untuk
menghasilkan karya Arsitektur yang meliputi perencanaan,
perancangan, pengawasan, dan/atau pengkajian untuk bangunan
gedung dan lingkungannya, serta yang terkait dengan kawasan
dan kota.

3. Arsitek adalah seseorang yang melakukan Praktik Arsitek.

JADI SIAPAKAH ARSITEK ITU?
UU ARSITEK PASAL 1

Untuk memberikan pemahaman tentang regulasi profesi arsitek di
Indonesia, UU Arsitek No. 6 Tahun 2017 merinci berbagai aspek
penting. Undang-undang ini menjelaskan apa yang dimaksud dengan
arsitektur, proses praktik arsitek, serta persyaratan lisensi dan
registrasi yang harus dipenuhi. Penjelasan ini memberikan kerangka
hukum yang harus diikuti oleh para arsitek dalam menjalankan
profesinya secara resmi.

Berikut adalah poin-poin utama yang terangkum dari undang-undang
tersebut:

1. Arsitek adalah seseorang yang melakukan Praktik Arsitek.

2. Praktik Arsitek adalah penyelenggaraan kegiatan untuk
menghasilkan karya Arsitektur yang meliputi perencanaan,
perancangan, pengawasan, dan/atau pengkajian untuk bangunan
gedung dan lingkungannya, serta yang terkait dengan kawasan
dan kota.

3. Surat Tanda Registrasi Arsitek adalah bukti tertulis bagi Arsitek
untuk melakukan Praktik Arsitek.

4. Lisensi adalah bukti tertulis yang berlaku sebagai surat tanda
penanggung jawab Praktik Arsitek dalam penyelenggaraan izin
mendirikan bangunan dan perizinan lain.
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DEFINISI ARSITEK MENURUT UIA

...seseorang yang selalu memenuhi kualifikasi profesional dan
umumnya terdaftar atau memiliki lisensi/sertifikasi untuk melakukan
praktik arsitektur di yurisdiksi tempat ia berpraktik. Selain itu,
arsitek juga bertanggung jawab atas pengembangan yang adil dan
berkelanjutan, kesejahteraan, serta ekspresi budaya dari habitat
masyarakat, dalam hal ruang, bentuk, dan konteks sejarah.

DEFINISI ARSITEK MENURUT IAI

...sebutan ahli yang mempunyai latar belakang atau dasar pendidikan
tinggi arsitektur dan/atau yang setara, mempunyai kompetensi yang
diakui dan sesuai dengan ketetapan organisasi serta melakukan
praktek profesi arsitek.

KEWAJIBAN ARSITEK

DEFINISI-DEFINISI SESUAI
UU ARSITEK NO.6 TAHUN 2017

Dalam menjalankan profesinya, seorang arsitek memiliki berbagai
tanggung jawab yang harus dipenuhi. Tanggung jawab ini diatur
oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2017 tentang Arsitek, yang
memastikan agar setiap arsitek tidak hanya mengutamakan keahlian
teknis tetapi juga etika profesi, kepentingan sosial, dan nilai-nilai
budaya. Di bawah ini adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh
seorang arsitek menurut undang-undang tersebut.

1. Melaksanakan Praktik Arsitek sesuai dengan keahlian, kode etik
profesi Arsitek, kualifikasi yang dimiliki, dan standar kinerja Arsitek;

2. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan perjanjian kerja dengan
Pengguna Jasa Arsitek;

3. Melaksanakan profesinya tanpa membedakan suku, agama, ras,
gender, golongan, latar belakang sosial, politik, dan budaya;

4. Menjunjung tinggi nilai budaya Indonesia;

5. Memutakhirkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan;

6. Mengutamakan kaidah keselamatan dan kesehatan kerja serta
kelestarian tingkungan;

7. Mengupayakan inovasi dan nilai tambah dalam Praktik Arsitek;

8. Mengutamakan penggunaan sumber daya dan produk dalam
negeri;

9. Memberikan layanan Praktik Arsitek terkait kepentingan sosial
tanpa dipungut biaya;

10. Melakukan pencatatan rekam kerja Arsitek sesuai dengan standar
kinerja Arsitek;

11. Melaksanakan kebijakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

12. Mengikuti standar kinerja Arsitek serta mematuhi seluruh
ketentuan keprofesian yang ditetapkan oleh Organisasi Profesi.

14 PANDUAN ILUSTRATIF REGULASI BANGUNAN & KAWASAN JAKARTA: KEPROFESIAN

PENDIDIKAN ARSITEKTUR DI INDONESIA

SEJARAH PENDIDIKAN
ARSITEKTUR DUNIA

Pendidikan teori Arsitektur formal Pertama di
Royal Academy Schools, Inggris

Terbentuknya RIBA (Royal Institute of British Architects)

Terbentuknya AIA (American Institute of Architects)

Terbentuknya sekolah Arsitektur pertama di Amerika,
di Massachusetts Institute of Technology

SEJARAH PENDIDIKAN
ARSITEKTUR DI JAKARTA

IImu Arsitektur adalah bagian dari pendidikan insinyur
sipil sesuai tradisi Baukunde di Negeri Belanda

Sekolah Arsitektur pertama di Indonesia, di
Institut Teknologi Bandung

Sekolah Arsitektur dijalankan sepenuhnya oleh
bangsa Indonesia

Dibukanya jurusan Teknik Arsitektur di
Universitas Indonesia

Dibukanya program PPar pertama di Jakarta

21 Perguruan Tinggi penyelenggara pendidikan Arsitektur
di Jakarta*
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SEJARAH PENDIDIKAN 26. Research (Penelitian)
ARSITEKTUR DUNIA 27. Critical Thinking (Berpikir Kritis)
KEPEKAAN | AWARENESS 28. Fundamental Design Skills (Keterampilan Desain Dasar)

1. Human Behavior (Perilaku Manusia) 29. Collaborative Skills (Keterampilan Kolaboratif)

Human Diversity (Keanekaragaman Manusia) 30. History and Precedent (Sejarah dan Preseden)

2
3. Architecture and Urban Design (Arsitektur dan Desain Perkotaan) 31. Accessibility (Aksesibilitas)
4

Building Economic and Cost Control 32. Site Conditions (Kondisi Lokasi)

(Ekonomi Bangunan dan Pengendalian Biaya) 33. Building System Integration (Integrasi Sistem Bangunan)

5. Legal Context Professional Architectural Practice 34. Detailed Design Development
(Konteks Hukum Praktik Arsitektur Profesional) (Pengembangan Desain Terperinci)

6. Office Organization and Management 35. Graphic Documentation (Dokumentasi Grafis)
(Organisasi dan Manajemen Kantor)

36. Comprehensive Design (Desain Komprehensif)
7. Contracts and Documentation
(Kontrak dan Dokumentasi) 37. Program Preparation (Persiapan Program)
8. Teamwork and Architectural Role (Kerja Tim dan Peran Arsitektur)

9. Ethics and Professional Judgement
(Etika dan Penilaian Profesional)

PEMAHAMAN / UNDERSTANDING

SKEMA PENDIDIKAN TINGGI
ARSITEKTUR DI INDONESIA

10. Heritage (Warisan Budaya) Program Magister Program Doktor
Arsitekt Arsitekt
11. Other Cultural Factors (Western) (Faktor Budaya Lainnya - Barat) PENDIDIKAN 3FZI gKSu ' ;Zl SeKSu '
AKADEMIS
12. Conservation and Resources (Konservasi dan Sumber Daya) Program Sarjana
) . Arsitektur Dosen, Peneliti, Birokrat

13. 3D Design, Composition, Urban 4 tahun

(Desain 3D, Komposisi, Perkotaan) 144 SKS

Progrgm Magang
14. Structural System (Sistem Struktural) PENDIDIKAN Pendidikan 2 tahun
PROFESI Profesi Arsitek (IA])
15. Building Life Safety System (Sistem Keselamatan Bangunan) 24 SKS
16. Building Envelope System (Sistem Selubung Bangunan) _
uru Gambar, Arsitek
17. Building Environmental System (Sistem Lingkungan Bangunan) M:naje?Prot;)erti,
Manajer Bangunan,

18. Building Utilities (Fasilitas Bangunan) Manajer Proyek
19. Legal Responsibilities (Tanggung Jawab Hukum)
20. Building and Planning Code Compliance PENDIDIKAN Program Sarjana

(Kepatuhan Kode Bangunan dan Perencanaan) VOKASI Terapan Arsitektur

4 tahun

21. Building Materials and Assemblies

(Bahan Bangunan dan Rakitannya)

22. Professional Internship (Magang Profesional)
23. Past and Present Condition (Kondisi Masa Lalu dan Sekarang)
KETERAMPILAN / ABILITY / SKILLS

24. Verbal Skills (Keterampilan Verbal)
25. Graphic Skills (Keterampilan Grafis)
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Skema Pendidikan Tinggi Arsitektur Indonesia
Rangkuman Legal Formal Pendidikan Arsitektur dan Profesi Arsitek
Rony Gunawan Sunaryo, 2020
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SEKOLAH PENYELENGGARA
PENDIDIKAN ARSITEKTUR DI
JAKARTA

PROGRAM MAGANG IAI
PROSES ALUR MAGANG

IAl Provinsi

Verifikasi

Registrasi pada

atau perubahan |

_______ - d

- A

NO PERGURUAN TINGGI LOKASI PROGRAM PROGRAM PROGRAM PROGRAM
S1 ARSITEKTUR PPAR S2 ARSITEKTUR  S3 ARSITEKTUR
1 Universitas Borobudur Jakarta Timur
2 Universitas Bung Karno Jakarta Pusat v
3 Universitas Indonesia Jakarta Pusat v v (Desain) v
4 Universitas Pancasila Jakarta Selatan v
5 Universitas Persada Indonesia YAl Jakarta Pusat v
6 Universitas Tarumanegara Jakarta Barat v v v
7 Universitas Trisakti Jakarta Barat v v (Desain) v
8 Universitas Gunadarma Jakarta Pusat v v (Desain)
9 Universitas Mercu Buana Jakarta Barat v v
10 Universitas Muhammadiyah Jakarta Tangerang Selatan NS
1 Universitas Indraprasta (Unindra) PGRI Jakarta Selatan N
12 Universitas Bina Nusantara (BINUS) Jakarta Barat NS v
13 Institut Sains dan Teknologi (ISTN) Jakarta Selatan N
14 Universitas Kristen Indonesia (UKI) Jakarta Timur v v
15 Universitas Budi Luhur Jakarta Selatan v
16 Universitas Agung Podomoro Jakarta Barat v
17 Universitas Krisnadwipayana Bekasi v
18 Universitas Multimedia Nusantara Tangerang N v
19 Universitas Jayabaya Jakarta Timur N
20 Universitas Pradita Tangerang v
21 Universitas Tanri Abeng Jakarta Selatan v
Sumber: Data IAl Jakarta per Oktober 2024
PROGRAM MAGANG IAI
TATA CARA MAGANG
BADAN PENDIDIKAN IAl, 2020
Pengertian : Istilah
1. Magang adalah amanah UU Arsitek No. 6 tahun 2017
2. Magang adalah proses Pendidikan untuk menjadi Arsitek sesudah
menyelesaikan Pendidikan formal Arsitektur selama 5 tahun.
Magang dilakukan selama minimal 2 tahun atau setara dengan
minimal 4000 jam kerja di bawah pengawasan Arsitek teregistrasi.
Pengertian : Limitasi
1. Magang merupakan istilah yang dilindungi undang-undang karena
itu istilah Magang dalam keprofesian Arsitek tidak diperkenankan
dipergunakan diluar dari yang diatur oleh Undang-undang Arsitek
(No. 6 thn 2017)
2. Magang bukanlah kerja praktek yang dilakukan oleh universitas
atau sekolah. Istilah magang dalam linngkup keprofesian Arsitek
mengacu pada proses magang resmi yang dilakukan setelah
seseorang menyelesaikan pendidikan sarjana Arsitektur.
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Pendidikan Bekerja sesuai Laporan secara Laporan final
Arsitektur > log book > periodik > magang
5 Tahun !
|
| Mencari calon mentor
|
|
b e e e e = = = 4
» » » »
> > > >
Pendidikan Pendaftaran Magang Proses magang Review

Arsitektur

TIMELINE PROGRAM MAGANG

Max 2000 jam

Mendaftar dan
melaksanakan program
magang

2000 jam

Menyelesaikan program
magang

4 Tahun

Lulus Program

Sarjana Arsitektur

@— Program PPAr

4000 jam

Menyelesaikan program
magang

Informasi lebih lanjut dan pendaftaran program magang dapat dilihat di link berikut:

https://iai-jakarta.org/page/informasi-magang
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PENDIDIKAN KEPROFESIAN
BERKELANJUTAN

PERPANJANGAN
Tidak ada kualifikasi MUDA

STRA - 2 (MADYA) ra SIRA-2(MADYA)

Pemenuhan PKB Minimum

Pendidikan Ujian . . . . Pendidikan
Arsitektur Magang Registrasi Lisensi Keprofesian |
i i SYARAT
(Architecturall (Internship) Kompetensi Asr1$_||2t:k '?:I_I:k Berkelanjutan et STRA - 1 (UTAMA)
education) Arsitek ( ) ( ) (PKB) Arsitek (sesuai ketentuan organisasi profesi)
I Beberapa penilaian terhadap portfolio
terakhir
i —

STRA - 1 (UTAMA)

Melalui Uji Kompetensi
dengan skema Penerbitan Baru

STRA - 1 (UTAMA)
Pemenuhan PKB Minimum

5 Tahun 2 Tahun Registrasi

setiap 5 tahun STRA - 1 (UTAMA)

1. Upaya memelihara dan meningkatkan kompetensi, profesionalitas,

ol i : 1. Untuk kenaikan jenjang ke STRA-1 (Utama),harus mengikuti PKB
dan produktivitas Tenaga Ahli secara berkesinambungan Waijib sesuai ketentuan Organisasi Profesi
2. Verifikasi kecukupan persyaratan nilai kredit PKB menjadi salah 2. Bagi yang melakukan kenaikan jenjang melalui Uji Kompetensi,

satu tahapan dari proses perpanjangan Sertifikat Kompetensi nilai KUM dalam PKB diperhitungkan terhadap sisa masa berlaku

3. Jangka waktu pemenuhan nilai kredit sesuai dengan masa berlaku STRA nya.

Sertifikat Kompetensi

4. Sertifikat Kompetensi berlaku selama 5 Tahun (Pasal 29 Ayat (2) UNSUR KEGIATAN PKB

PP 22/2020)
sertifikat dapat mengajukan permohonan perpanjangan kembali

setelah memenuhi nilai kredit PKB (Pasal 29B Ayat (4) PP 14/2021)

200 SKPK

Ahli Jenjang Utama
(Jenjang 9)

150 SKPK

Ahli Jenjang Madya
(Jenjang 8)
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Pendidikan dan
Pelatihan Formal

a) Pendidikan strata lanjut
b) Pendidikan singkat
c) Pendidikan kerja formal

Pendidikan Nonformal

Sayembara/kompetisi, paparan, paten, karya tulis,
dan pengajaran sebagai pengajar/instruktur

a) Sayembara/kompetisi

b) Paparan dan laporan teknis internal

c) Paparan pada pertemuan teknis

d) Mematenkan atau mendapat hak atas kekayaan
intelektual atas hasil karya

e) Penulisan makalah untuk pertemuan profesi

f) Penulisan untuk majalah atua jurnal

g) Penulisan buku/bahan ajar/modul

h) Pengajaran atau sebagai pengajar/instruktur

a) Pembelajaran mandiri
b) Pembelajaran terkait
dengan penugasan kerja

Partisipasi dalam

Paparan film, gelar karya, pengenalan produk, dan
ziarah arsitektur

a) Paparan film arsitektur
b) Gelar karya arsitektur
c) Pengenalan produk

d) Ziarah arsitektur

Pertemuan Profesi

a) Peserta pertemuan
profesi

b) Partisipasi dalam
kepanitiaan

Kegiatan utama lainnya dikembangan oleh Asosiasi
Profesi terakreditasi dan ditetapkan oleh Direktur
Jenderal yang membidangi konstruksi.

a) Pakar atau narasumber;

b) Pengurus organisasi profesi atau
pimpinan LPJK; dan/atau

c) Penerima tanda jasa, anugerah, atau
sejenisnya.

Sumber: Permen PUPR No. 12 Tahun 2021
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PKB WAJIB BAGI PEMOHON STRA (PKA)

HKEPUTUSAN PENGURLS NASIONAL
NOMOR | 188/ 1ALEPNZ021

TEMTANG
PEMENUHAN SYARAT TAMBAHAN DALAM PENERBITAN STRA
PROSES REAKTIVASI DAN KONVERS] SKA MENJADI STRA
DI MASA TRANSISI

Mengingat 1. Undang-Uindang & Tahun 201 T tertang Arsitek, Pasal 17, Pasal 28,
Pasil 20 dar Posal 30

a3

Surnl Kepubusan Dewan Srsilek ndonesin nomor 005 Taten 2021
Wntang  Pembohon  Alas Surel Kepuhsan DAl nomos
A DARI2021 Tentang Tata Com Pencrbisn Surat Tanda
Registras Arsnok (S TRA) Do Mosa Transis

Mermututkan
Manelaphkain
KATU Syaral lambahan yang devakasd dalam Suia! Hepifusan Deean
Arsatak Indonessia no 005 tshun 2071 pasal 1 avasl 7 adalah
a. Sudah mengikut Penstoran Kede Ew Arsitek don Kadab Tata
Laky Profos Arsiok,
B, MOngE kg an PEE YWD, can
o belah memenahi pmlah merm nils PEB Dage pemsahon
ETRA prores Rl
THRA 1. Kegislon PHB \Wailb vong dessenogorekan oleh 4] digurakan 4. Syaral kokutsedasn kegioion PHE Wb bogn pemoahon STRA

uritak memmenahi syarat iambahen sebagaimana dimaksud dalam
katatapan SATU hurud b
2. Kegwinn PHKB Wajb odoloh bogion don kogolon PEB Kalogon

Kuahlkasi 1 adalah,
a. Peigenbangan Hepiofesian Arsitey 1

b. Pongembangan Koprofosan Arsiok 2

Ponyorapan, yong toedei dagi - £ PR embancan Keproliasn Arsneg §

a. Pengembangan Keprofasion Arsitek 1 menganai Paranshan, 5. Syarat kebutsertaon kegeatan PKO Wapb, bagi penohon STRA
Parkolaan dan Peraturan Bangursan edung Hundfikasi 2 adalah,
b PENGITEAREN Kapoolitsnn Arsak 7 iangend Pancnsn 8. Pengembangan Keprobesian Arsmsi 1
J;rmm-r Lingiungan serta MEarajeman Proget Muln Disgin, b, Pengembangon Heprofesian Arsitek 2
an

& Pengembangan Keprofesian Arsilek 3 mengens Hubungan
Arsilel, dan Pengguna Jesa saila Marajensn  Poamibeian
Lavanen Prakiik Arsilek,

Melalui kebijakan ini, diharapkan semua pemohon dapat memenuhi
kriteria yang diperlukan untuk mendapatkan pengakuan resmi atas
keahlian mereka, sekaligus mendukung perkembangan arsitektur yang
lebih berkelanjutan dan profesional di Indonesia.
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KOMPETENSI
ARSITEK

STANDAR KOMPETENSI ARSITEK

KOMPETENSI UIA

13 butir kompetensi

ILMU PENGETAHUAN

Jenjang S1, S2, dst.

Pendidikan Informal,
kursus, pelatihan

Pendidikan

KEAHLIAN

Keahlian kognitif,
Affective, dan
psikomotorik dalam
bidang Arsitektur,
Sosial, dan Budaya

PENGALAMAN

Kristalisasi
pengalaman menjadi
keahlian khusus
[spesialisasi], dan
wajib mengunakan
pengalamannya

tradisional: Undagi sebagai referensi

agar jika terdapat
kekurangan tidak
diulangi dan
meningkatkan
kemampuannya.

13 BUTIR KOMPETENSI ARSITEK

1.

Perancangan Arsitektur

Kemampuan untuk menciptakan desain arsitektur yang
memenuhi persyaratan estetika dan teknis, serta bertujuan untuk
berkelanjutan secara lingkungan.

Pengetahuan Arsitektur
Pengetahuan yang memadai tentang sejarah dan teori arsitektur
serta seni, teknologi, dan ilmu manusia terkait.

Pengetahuan Seni
Pengetahuan tentang seni rupa sebagai pengaruh terhadap
kualitas desain arsitektur.

Perencanaan dan Perancangan Kota

Pengetahuan yang memadai tentang desain perkotaan,
perencanaan, dan keterampilan yang terlibat dalam proses
perencanaan.

Hubungan antara Manusia, Bangunan dan Lingkungan
Pemahaman tentang hubungan antara manusia dengan bangunan
serta antara bangunan dengan lingkungan mereka, serta
kebutuhan untuk mengaitkan ruang antara keduanya dengan
kebutuhan dan skala manusia.

Pengetahuan Daya Dukung Lingkungan
Pengetahuan yang memadai tentang cara mencapai desain yang
berkelanjutan secara lingkungan.

Peran Arsitek di Masyarakat
Pemahaman tentang profesi arsitektur dan peran arsitek di
masyarakat, khususnya dalam menyiapkan dokumen yang
memperhitungkan faktor sosial.

Persiapan Pekerjaan Perancangan
Pemahaman tentang metode investigasi dan persiapan dokumen
untuk proyek desain.
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PELAYANAN

Setelah memiliki
komitmen untuk
melaksanakan suatu
pekerjaan, arsitek
wajib memberikan
pelayanan
secara maksimal
hingga batas
kemampuannya




9. Pengertian Masalah Antar-Disiplin MATRIKS PRASYARAT LAYANAN

Pemahaman tentang desain struktural, konstruksi, dan masalah

teknik yang terkait dengan desain bangunan ARS |TE KTU R

10. Pengetahuan Fisik dan Fisika Bangunan SESUAI PP 15/2021
Pengetahuan yang memadai tentang masalah fisik dan teknologi
serta fungsi bangunan agar dapat memberikan kondisi internal PRASYARAT LAYANAN
. T LINGKUP LAYANAN
yang nyaman dan perlindungan terhadap iklim. oKy STRA LISENSI  LAINNYA
1 Penyusunan studi awal Arsitektur v
11. Penerapan Batasan Anggaran dan Peraturan Bangunan
. . . . 2 Perancangan bangunan gedung & lingkungannya
Keterampilan desain yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan ” oo ;
. a. Konsep rancangan Arsitektur
pengguna bangunan dalam batasan yang ditetapkan oleh faktor - P i ; ;
. . itekt
blaya dan peratu ran bangunan [ Z:;Z::::::n ::;:anl;ran Arsitektur v
12. Pengetahuan Industri Konstruksi dalam Perencanaan d. gambar kerja Arsitektur v v
Pengetahuan yang memadai tentang industri, organisasi, regulasi, e. pengadaan pelaksana pekerjaan konstruksi v v
dan prosedur yang terlibat dalam menerjemahkan konsep desain . pengawasan berkala v v
menjadi bangunan dan mengintegrasikan rencana ke dalam g. evaluasi pasca huni v v
perencanaan keseluruhan. 3| Pelestarian bangunan gedung dan lingkunganya
. a. konsep rancangan pelestarian Arsitektur v v 'Tjef":g‘zﬁ:x
13. Pengetahuan Manajemen Proyek
Pengetahuan yang memadai tentang pendanaan proyek, b. pra rancangan pelestarian Arsitektur v Y Paesaran
manajemen proyek, dan pengendalian biaya. c. pengembangan rancangan Arsitektur v v Tenaga A
d. gambar kerja Arsitektur v N4 "I;"Zr‘\:gaa:ahr\\l
STANDARD KOMPETENSI ARSITEK - -
KOMPETENS! KRITERIA KOMPETENS! AU AM ap e. pengadaan pelaksana pekerjaan konstruksi v v 'Tnee"‘:gﬁa::n"
I £ TRAMPILAN SESAGA! ARSITEK
- KOMPETENSI 1 mkmpmﬂu:nmmm L] arsitektur yang ukuran estetika dan persyaratan teknis dan yang bertujuan M M M f. pengawasan berkala v N -;Z,‘\:gaa:::
. Menguasai ketrampilan yang diperiukan untuk memenubi persyaratan pihak pergguna bangunan gedung dalam rentang- g. evaluasi pasca huni v v Tenaga Ahli
KOMPETENS! 11 Jendali biaya pembangunan dan peraturan bangunan. i E ﬁ Pelestarian
— KOMPETENSI 8 Memahami metoda penelusuran dan penylapan program bagi sebuah proyek perancangan. § & E. 4 Perancangan tata bangunan dan lingkungannya
Memahami hubungan antar manusia dan bangunan gedung serta antara bangunan gedung dan Englungannya, juga ; 2 2 a. evaluasi v
KOMPETENSI 5 memahami pentingnya mengkaitkan ruang-ruang yang terbentuk diantara manusia, bangunan gedung dan lngkunganmya '%' M 5 M § M .
tersebut untuk kebutuhan manusia dan skala manusia. =) § b. perencanaan v
Menguasai pengetahuan yang memadai mengenai persoalan fisik dan fisika, dan fungsi gedung g = i
KOMPETENSI 10 iy il . iy : M § M M 5 Penyusunan dokumen perencanaan teknis N
Menguasai pengetahuan tentang industri, ceganisasi, peraturan dan tata cara yang berkaitan dengan proses penesjemahan g g ; 6 Pengawasan aspek Arsitektur pada pelaksanaan 4
KOMPETENS! 12 korsep perancangan menjadi bangunan gedung serta prases memadulcan penataan denah-denahnya menjadi sebuah 8 ™ a M S konstruksi bangunan gedung dan lingkungannya
perencanaan yg menyeluruh, g § ;
I < ARSITER DAN DISPLIN ILMU YANG TERKAIT ] B - ; p i ;
' e e P e e . 3 ; % : Disusun oleh bidang Keprofesian IAl Jakarta (2023), bersumber dari PP No. 15 Tahun 2021
perencanaan it E
Menguasai pengetabuan yang memadai tentang cara yang mengahsilkan perancangan yang sesuai daya dukung lingkungan
SRR R {lehusus LA 2005). i g é " E :
— KOMPETENSI S Mamahami persoalan struktur, konstruksl dan rekayasa yang berkaitan dengan perancangan bangunan gedung. g g B g B
Menguasai pengetahuan vang dai mengenai perd. provek, jemen provek dan pengendalian biaya
- KOMPETENSILS  pembangunan (husus LIA 20051, ? § i 3 :
. Memahami aspek keprofesian dalam bidang arsitektur dan menyadari peran arsitek di masyarakat, khususnya dalam o o -
Sl peryusunan kerangka scuan kerja yang memperhitungkan faktor? sosial g M 2 . g .
I N GETAHUAN ARSITEKTUR 2 g 2
- KOMPETENS! 2 Pengetabuan yang memadal tentang sejarah dan teor arsitektur termasuk seni, teknologi dan ilmu-Bmu pengetabuan A i T
manusa,
KOMPETENSI 3 Pergelahudn tenlang Leni rups din pengarshnya t 30 kualit arsitekiu, M B T
ELMALIFIKAS] SERTIFIKAT KEAHLLIAN ARSITEE Al AM AR
Disadur dari Standar Kompetensi Arsitek, lkatan Arsitek Indonesia; Budi Sukada, et al. (2005)
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ALUR PROFESI ARSITEK DI INDONESIA

Dalam memahami alur profesi arsitek di Indonesia, penting untuk
meninjau langkah-langkah dan tahapan yang diperlukan untuk menjadi
seorang arsitek profesional. Berikut langkah-langkahnya:

Menjadi Anggota IAI

Pendidikan Profesi Arsitek
(PPAr.)
1 tahun
atau
S2 Arsitektur (Perancangan)
2 tahun

S1 > 1 || >

4 =

2

Program Magang

2 Tahun diselenggarakan oleh

IAl Provinsi

PENATARAN KODE ETIK
PENGEMBANGAN KEPROFESIAN ARSITEKTUR (PKA)

Memegang STRA
Berhak berpraktek ARsitek pada tahap:
1. Konsep
2. Prarancangan
3. Pengembangan Rancangan
dan berhak menyandang gelar Ar.

3 =

Uji Kompetensi Arsitek
diselenggarakan oleh DAI

STRA

LINGKUP LAYANAN PEMEGANG STRA
SESUAI PP NO.15 TAHUN 2021

1. Penyusunan studi awal Arsitektur
2. Perancangan bangunan gedung dan lingkungannya
« Konsep perancangan Arsitektur
* Pra-rancangan Arsitektur
* Pengembangan rancangan Arsitektur
3. Perancangan tata bangunan dan lingkungannya
« Evaluasi

Sesuai PP No. 15 Tahun 2021, Tahap-tahap layanan ini dapat
dilakukan oleh arsitek yang memiliki STRA

> 5

Permohonan Lisensi
Melalui sistem Pemprov.
& |Al Provinsi

> 6

Memegang Lisensi
Berhak menjadi penanggungjawab praktik Arsitek dalam
penyelenggaraan Perizinan Bangunan Gedung dan berhak
berpraktek Arsitek pada tahap:
4. gambar kerja Arsitektur
5. pengadaan pelaksana pekerjaan konstruksi
6. pengawasan berkala
serta lingkup lain sesuai PP 15 Tahun 2001

ALUR PERMOHONAN STRA

DIAGRAM PENERBITAN STRA
Sesuai PP Nomor 15 tahun 2021 & Per DAl Nomor 2/2021

7 N
1 Sertifikat 1
1 Kom:ﬁens\ 1
—\ 1 1
! Penilaian > !
(-3 —>| RPL (min. 10 th) I Ly.| (Assesmen) !
Melakukan |, == == = o - - - = - - - - : Portofolio :
Praktik Arsitek ¢ N
1 Penataran Kode Etik H Sertifikat Kode Etik I 1 /T\ > Uii 1
Calon 1 A [ ! Kom étensi !
KODE ETIK ARSITEK e | Pena ] L — ” '
| eF? ‘aikan Ly, | Magang > enaldikan by, sgiesai  —p—t T > |
rofesi ' Magang Magang . | ' 1
o ! LA o l !
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1
: Al : : Verifikasi, :
Validasi, &
GARIS BESAR KODE ETIK ARSITEK ! (NasionalProvins) parseuuan [2 STRA |1
1 [ Registrasi !
f \ 1 1 1 1
GARIS BESAR KODE ETIK ARSITEK DAN TATA | ' X . |
1
LAKU PROFESI ARSITEK - IAI | ! :*:PKBW&ND N |
Arsitek i
(Pemilik € Perpamangan: »| Penilaian PKB : : :
STRA) STRA v L 1
KODE ETIK IAl =—» KAIDAH 9> PENJABARAN KAIDAH DASAR I | Surat Pemenuhan PKB I L > |
1 1 1
1. Kewajiban Umum 1. Standar Etika , N ,
2. Kewajiban terhadap Masyarakat 2. Kaidah Tata Laku '\ /' '\ /'
3. Kewajiban terhadap Pengguna Jasa 3. Good Governance
Masa berlaku STRA adalah 5 tahun
4. Kewajiban kepada Profesi
5. Kewajiban Terhadap Sejawat Pemohon STRA dapat melakukan pendaftaran melalui website Dewan Arsitek Indonesia:
https://dewanarsitek.id/
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ALUR PERMOHONAN LISENSI

LISENSI ARSITEK DI JAKARTA

Mengajukan Permohonan Ujian Pemahaman Materi
Rekomendasi Kaidah Tata Ruang dan Arsitektur
melalui lokal diselenggarakan oleh

LINGKUP LAYANAN 1AL IAKARTA 1A JAKARTA
PEMEGANG LISENSI

PRASYARAT LAYANAN
\[o] LINGKUP LAYANAN Mendapatkan Rekomendasi Asesmen Tatap Muka
STRA LISENSI LAINNYA Pada rekomendasi juga diselenggarakan oleh IAl JAKARTA
1 Penyusunan studi awal Arsitektur v dicantu.n;kar.: p?ng%olongan IPTB
sesuai hasil ujian dan asesmen
2 Perancangan bangunan gedung & lingkungannya
a. konsep rancangan Arsitektur NS
b. pra rancangan Arsitektur v
c. pengembangan rancangan Arsitektur NS 5 ) 6
- - Pendaftaran permohonan di Lisensi Terbit
d. gambar kerja Arsitektur v v sistem JAKEVO dapat melakukan penyelenggaraan
e. pengadaan pelaksana pekerjaan konstruksi v v perizinan bangunan
f. pengawasan berkala v v
g. evaluasi pasca huni v N
3 Pelestarian bangunan gedung dan lingkunganya PE N G GO LO N GAN LIS E N S I ARSITE K
. ke lestarian Arsitekt v N Tenaga Ahli . . .
o onsep rancangan peesran reTeRH Potesran 1. Golongan A : untuk bangunan Resiko Tinggi, Dampak Besar,
b. pra rancangan pelestarian Arsitektur v v gz Kompleksitas Tinggi (Contoh : Hotel Berbintang, High Rise Office,
¢. pengembangan rancangan Arsitektur v v Teraga High Rise Apartment, Gedung Konser, Museum, Rumah Sakit,
—— Kampus, Mix High Rise, Monumen, Laboratorium, Bangunan
d. gambar kerja Arsitektur v v Tenaga Ahli .
Pelestaran Cagar Budaya atau yang berada di kawasan Cagar Budaya, dll yg
e. pengadaan pelaksana pekerjaan konstruksi v v Tenaga A komplekS)
f. pengawasan berkala v N 1:;:3; :I‘:r:' .
2. Golongan B : untuk bangunan Resiko Sedang, Dampak Sedang,
9- evaluasi pasca huni v v Polgaran Kompleksitas Sedang (Contoh : Kelompok Hunian, Bangunan
4 Perancangan tata bangunan dan lingkungannya Komersial, Sekolah, Pelayanan Medis, Kantor, Bangunan Campur)
a. evaluasi v i i
N 3. Golongan C : untuk bangunan Kompleksitas Rendah, Resiko
. perencanaan v v ; i o
s |p - Kecil atau Dampak Kecil (Contoh : Rumah Sederhana, Fasilitas
enyusunan dokumen perencanaan teknis NG v
; Kesehatan Sederhana, Sekolah Dasar, Ruko, Kantor Lurah / Camat)
6 Pengawasan aspek Arsitektur pada pelaksanaan v
konstruksi bangunan gedung dan lingkungannya . . .
Masa berlaku lisensi arsitek adalah 5 tahun.
Sumber: SDA
Sesuai PP No. 15 Tahun 2021, seluruh tahap Iingkup |ayanan Pemohon lisensi arsitek di Jakarta dapat melakukan pendaftaran melalui link berikut:
perancangan bangunan gedung dan lingkungannya dapat dilakukan https://bit.ly/Permohonan_Baru_Lisensi
oleh pemegang lisensi.
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Dalam proses permohonan
lisensi arsitek di Jakarta, calon
arsitek harus melewati berbagai
tahapan untuk memperoleh

izin resmi menjalankan praktik
profesi. Dengan memahami
langkah-langkah ini, diharapkan
para calon arsitek dapat
mempersiapkan diri dengan
baik dan memenuhi semua
persyaratan yang diperlukan.
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SKK

Sertifikat Kompetensi Kerja atau disingkat SKK Arsitek adalah
sertifikat yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang
diakreditasi oleh BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi). Pada saat
ini SKK Arsitek diperlukan oleh seseorang dalam pengurusan Sertifikat
Badan Usaha (SBU) Jasa Konstruksi sebagai Penanggung Jawab
Teknis Badan Usaha (PJTBU).

Saat ini, sudah ada LSP yang dibentuk oleh IAl berdasarkan
Keputusan Pengurus Nasional Nomor 022/KPN/IAI/11/2002, yaitu LSP
Sertifikasi Arsitek Indonesia (SARSI).

ALUR PERMOHONAN SKK ARSITEK

LENGKAP

Akses Portal o | Registrasi Akun - akb%g”;:er&?lgzm - Permohonan - P;grgslzlr?;} 5::13
Perizinan PUPR > SKK-K > yang dir > SKK >
melalui Email > Persyaratan
https://perizinan/pu/go/id/portal/ 1. Nama Depan 1. Jabatan Kerja 1.KTP
2. Nama Belakang 2.LsP 2. NPWP
3. Email 3. Asosiasi Profesi 3. ljazah
4. Nomor HP (Khusus Ahli) 4. CV/Portfolio/
Referensi Kerja
7 HARI TIDAK MELAKUKAN
PEMBAYARAN TIDAK LENGKAP 5. Pas foto 3x4
Ui Kompetensi |« Pembavaran . Verifikasi . Permohonan . Mendapatkan .
P ) P - Y - Kelengkapan | = DiterimaLSP | ID-Izin -
< BAYAR LENGKAP
Q
g 1. Uji Tulis Notifikasi melalui
ﬂ 2. Uji Praktik / Portal, Email, atau
7] Obs Lapangan No. HP
E 3. Wawancara
7]
<
a
z
w
=
2 (11 @ ®
w . SKK-K elektronik
@ Penetapan Hasil . A .
o " . o - Penerbitan | diterima melalui
P Uji Kompetensi > Pencatatan > . > .
h . SKK-K elektronik Portal Perizinan
oleh Komite Teknis |kompETEN
PUPR
BELUM KOMFETENl 1 NO. Blanko
2. No. Sertifikat
3. No. Reg. BNSP
4. No. Reg. LPJK
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JABATAN KERJA KLASIFIKASI
ARSITEKTUR

KLASIFIKASI SUBKLASIFIKASI KUALIFIKASI JABATAN KERJA JENJANG ACUAN
ARSITEKTUR Arsitektural Ahli Asisten Arsitek 7 SKKNI 196 - 2021
Asisten Madya 8 SKKNI 196 - 2021
Asisten Utama 9 SKKNI 196 - 2021
Teknisi / Analis Asisten Pemula Arsitek 6 SKKNI 196 - 2021
ARSITEKTUR Arsitektural Operator Juru Gambar Arsitektur Level 2 2 ARS.01.001.2
Juru Gambar Arsitektur Level 3 3 ARS.01.001.3 gkeanr}aﬂitestzﬁlt(ahnusus
Teknisi / Analis Juru Gambar Arsitektur Muda 4 ARS.01.001.4

SYARAT DASAR SKK
BIDANG ARSITEKTUR

Jenjang 9

KUALIFIKASI

PENDIDIKAN

Doktor / Doktor Terapan /
Pendidikan Spesialis 2

PENGALAMAN

D3 Minimal 4 tahun

D2 Minimal 8 tahun

D1 Minimal 12
tahun

Lulus Uji
Perancangan bangunan gedung & Minimal 4 tahun Kom etJensi
I STRA rompetensi
lingkungannya jabatan Ahli
Pendidikan Profesi Minimal 7 tahun Jenjang 9
S1/ 81 Terapan / D4 Terapan Minimal 8 tahun
Jenjang 8 Magister / Magister Terapan / S2 / S2 .
Terapan / Pendidikan Spesialis 1 Lulus Uji
STRA Kompetensi
Pendidikan Profesi Minimal 5 tahun jabatan Ahli
Jenjang 8
S1/ 81 Terapan / D4 Terapan Minimal 6 tahun
Jenjang 7 Pendidikan Profesi Minimal 0 tahun
S1/ 81 Terapan / D4 Terapan (dengan Lulus Uji
pemberian kompetensi tambahan Kompetensi
untuk fresh graduate, masa berlau SKK jabatan Ahli
adalah 1 tahun) Jenjang 7
S1/ 81 Terapan / D4 Terapan Minimal 2 tahun
Jenjang 6 S1/ 81 Terapan / D4 Terapan Minimal 0 tahun

STRA Lulus Uji
Kompetensi
jabatan Ahli
Jenjang 6

Pemohon SKK dapat melakukan pendaftaran melalui website PUPR vyaitu:
https://perizinan.pu.go.id/portal/

Informasi lebih lanjut mengenai permohonan SKK dapat dilihat di website
LSP SARSI di alamat:
https://Isp-sarsi.id/
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PRAKTIK PROFESI
ARSITEK

REKOGNISI

REKOGNISI ARSITEK INDONESIA

DENGAN ADANYA UU NO.6 TAHUN 2017

Penerapan Undang-Undang No. 6 Tahun 2017 tentang Arsitek
merupakan langkah strategis untuk memperkuat posisi arsitek
Indonesia. Undang-undang ini tidak hanya menjamin bahwa arsitek
akan memberikan layanan yang profesional dan sesuai dengan etika,
tetapi juga meningkatkan daya saing mereka dalam konteks praktik
arsitektur global. Berikut adalah beberapa poin utama dari undang-
undang tersebut:

1. UU Arsitek memberi jaminan kepada masyarakat dan pengguna
jasa terhadap layanan jasa arsitek yang profesional dan beretika.

UU Arsitek meningkatkan daya guna dan daya saing arsitek
Indonesia pada praktik dunia

Dalam perdagangan bebas dan perjanjian internasional, dengan
UU Arsitek kedudukan Arsitek Indonesia diakui sebagai asset
negara.

Pengakuan terhadap arsitek secara tidak langsung juga melindungi
dan mengembangkan kebudayaan Indonesia secara luas.

SERTIFIKASI LAIN

Sertifikasi lain yang dapat digunakan untuk mendukung praktik profesi
arsitek antara lain:

»  Sertifikasi Bangunan Hijau (GBCI, LEED, dsb)
»  Sertifikasi BIM (Building Information Modeling)
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ETIKA PROFESI

LINGKUP LAYANAN PRAKTIK ARSITEK

DAN STANDAR KINERJANYA

TANGGUNG JAWAB ARSITEK
DENGAN ADANYA UU NO.6 TAHUN 2017

Arsitek dalam berpraktik harus bertanggungjawab kepada :

—_

Tuhan YME

Diri Sendiri

Mitra

Profesi

llmu Pengetahuan
Bangsa

Negara

© N o 0o k w0 DN

Masyarakat

PROFESI ARSITEK SEBAGAI
PENANGGUNG JAWAB
PERENCANAAN

SEBAGAIMANA TERTERA DALAM PENJELASAN
ATAS PP NO. 15 TAHUN 2021

“Praktik Arsitek yang andal dan profesional mampu meningkatkan

nilai tambah, daya guna, dan hasil guna karya Arsitektur. Hasil karya
Arsitektur tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan, baik secara
moril, materil, maupun di hadapan hukum sehingga dapat memberikan
perlindungan kepada masyarakat juga terhadap karya Arsitektur
Indonesia.”
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LAYANAN PRAKTIK ARSITEK
UU NO.6 TAHUN 2017 BAB Il PASAL 4

1. Layanan Praktik Arsitek berupa penyediaan jasa profesional terkait
dengan penyelenggaraan kegiatan Arsitek.

2. Lingkup layanan Praktik Arsitek sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) meliputi:

a. penyusunan studi awal Arsitektur;

b. perancangan bangunan gedung dan lingkungannya;

c. pelestarian bangunan gedung dan lingkungannya;

d. perancangan tata bangunan dan lingkungannya;

e. penyusunan dokumen perencanaan teknis; dan/atau

f. pengawasan aspek Arsitektur pada pelaksanaan konstruksi
bangunan gedung dan lingkungannya

STANDAR KINERJA ARSITEK
PP NOMOR 15 TAHUN 2021 BAB |1l PASAL 2

1. Pemberian layanan Praktik Arsitek wajib memenuhi standar kinerja
Arsitek

2. Standar kinerja Arsitek sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan tolok ukur yang menjamin efisiensi, efektivitas,
dan syarat mutu yang dipergunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan Praktik Arsitek.

3. Lingkup layanan Praktik Arsitek sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:
a. penyusunan studi awal Arsitektur;
b. perancangan bangunan gedung dan lingkungannya;
c. pelestarian bangunan gedung dan lingkungannya;
d. perancangan tata bangunan dan lingkungannya;
e. penyusunan dokumen perencanaan teknis; dan/atau
f. pengawasan aspek Arsitektur pada pelaksanaan konstruksi
bangunan gedung dan lingkungannya

PP NOMOR 15 TAHUN 2021 BAB 1l PASAL 3

1. Layanan Praktik Arsitek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (3) terdiri atas rangkaian tahapan kerja

2. Dalam melakukan Praktik Arsitek, jenis layanan beserta tahapan
kerja harus dicantumkan di dalam dokumen perjanjian kerja.

3. Dokumen perjanjian kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
memuat:
a. lebih dari 1 (satu) jenis layanan Praktik Arsitek; dan
b. mencakup sebagian dari tahapan kerja dalam setiap jenis
layanan.
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PP NOMOR 15 TAHUN 2021 BAB 1l PASAL 4

1. Arsitek wajib melakukan pencatatan rekam kerja Arsitek sesuai
dengan standar kinerja Arsitek.

2. Rekam kerja Arsitek sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi
paling sedikit:
a. rekaman mengenai laporan awal pekerjaan;
b. rekaman mengenai laporan antara pekerjaan;
c. rekaman mengenai hasil akhir pekerjaan; dan
d. risalah pertemuan dengan Pengguna Jasa Arsitek terkait”
dengan kemajuan pekerjaan.

PP NOMOR 15 TAHUN 2021 BAB Il PASAL 5

1. Tolok ukur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) yaitu
terpenuhinya sasaran kerja melalui mutu kedalaman informasi
yang dimuat di dalam dokumen hasil kerja

2. Kedalaman informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:
a. substansi hasil kerja; dan}
b. dokumen penyajian hasil kerja

»  Substansi hasil kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a terkait dengan pemenuhan kaidah fungsi, kaidah konstruksi, dan
kaidah estetika yang mencakup faktor keselamatan, keamanan,
kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan.

* Dokumen penyajian hasil kerja sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b terkait dengan kejelasan dan kelengkapan informasi
dalam format dokumen penyajian hasil kerja yang diberikan.
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PENYUSUNAN STUDI AWAL
ARSITEKTUR
TAHAPAN KERJA
1. Tahap Identifikasi
Substansi hasil kerja paling sedikit meliputi identifikasi mengenai:
* besaran, cakupan, dan tujuan studi;

» lokasi objek studi ditinjau dari paling sedikit aspek sejarah,
potensi, dan permasalahan lingkungannya;

» peraturan tata ruang kota, kawasan, lingkungan, bangunan
gedung, dan cagar budaya terkait lokasi objek studi;

» kondisi teknis dan/ atau kondisi pemanfaatan tapak dan
bangunan terkait objek studi secara kualitatif maupun
kuantitatif; dan

« standar nasional indonesia dan/ atau standar internasional
sebagai acuan manfaat dan hasil pekerjaan terkait objek studi.

Dalam hal layanan studi awal Arsitektur yang dimaksudkan untuk
dilanjutkan kepada layanan Praktik Arsitek terkait perancangan,
kedalaman informasi harus ditambahkan substansi hasil kerja
paling sedikit meliputi identifikasi mengenai:

* batasan perancangan;
* pihak terkait dengan persetujuan rancangan;

» kebutuhan tenaga ahli dan/ atau profesi lain beserta sistem
kolaborasi; dan

» kebutuhan atas kegiatan lain yang mendahului dan/atau
menyertai.

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap identifikasi:
identifikasi batasan perancangan

SUBZONAK.2
JI. K.H. Mas Mansyur No. 67 K=KOMERSIAL
% F”-
I
1
!
PETA GUNA LAHAN EKSISTING PETA INFORMASI RENCANA KOTA

Pada Peta Informasi Rencana Kota, diperoleh informasi
sebagai berikut:

LUAS TANAH (Sesuai peta tanah ATR/BPN) 1674 m2

SUBZONA K2 (Perdagangan dan Jasa)
INTENSITAS

KDB (Koefisien Dasar Bangunan) 40%

KLB (Koefisien Luas Bangunan) 5

KB (Ketinggian Bangunan) 65

KTB (Koefisien Tapak Basement) 55%

TIPE Tunggal

PSL (Pola Serap Lingkungan) Padat

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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2. Tahap Kesimpulan
Tolok ukur kinerja:

* saran atas kegiatan pendahuluan dan/ atau lanjutan yang perlu
dilakukan untuk memenuhi tujuan studi;

* hasil kesimpulan survei atas objek studi terkait bangunan dan/
atau lingkungan;

e saran atas rancangan yang tepat untuk dilakukan pada lokasi
objek studi;

* saran atas sistem kegiatan perancangan dan/atau
pembangunan yang tepat untuk dilakukan pada lokasi objek
studi; dan/atau

* penyusunan, pengembangan, atau perubahan kerangka acuan
kerja perancangan.

JALAN TANAH BARAK

DAERAH PERENCANAAN

TOTAL ELEVASI
44N

Kontur lahan di lapangan sangat
bervariasi, dengan perbedaan/total
elevasi mencapai 44m, sehingga
untuk tahap perencanaan, selain
diperlukan survey batas lahan, juga ,
akan diperlukan survey topografi.

Dalang
SITE PROFILE

*data di dapatkan berdasarkan study literatur digital

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

1
zoum
1

Termasuk dalam kategori fasilitas pendidikan dengan klasifi kasi
I bersyarat (B), sesuai dengan Pasal 69, ayat (2) huruf z, butir ke 9:

KEGIATAN
609,
Paragraf 3
Kegiatan Diizinkan Bersyarat

Pasal 609

(2) Setiap orang yang akan melakukan kegiatan pemanfaatan ruang
yang diizinkan bersyarat sebagai i pada ayat (1),
wajib memiliki izin dari Pemerintah Daerah dan mengikuti
ketentuan sebagai berikut:

2. pada sub zona K.1, sebagai berikut:

9. kegiatan pendidikan tinggi dan pesantren dengan syarat
sekurang-kurangnya memiliki izin gangguan, luas lahan
dan sesuai minimal yang

i dalam perundang-
undangan; dan

ud pada ayat (),
| IJINKAN / ALLOWED

T TERBATAS / LIMITED

B BERSYARAT / CONDITIONALLY
X TIDAK DIIJINKAN / DISALLOWED

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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Berikut contoh substansi hasil
kerja tahap kesimpulan:

saran atas kegiatan pendahuluan
dan/ atau lanjutan yang perlu
dilakukan untuk memenuhi
tujuan studi

Berikut contoh substansi hasil
kerja tahap kesimpulan:

saran atas sistem kegiatan
perancangan dan/atau
pembangunan yang tepat untuk
dilakukan pada lokasi objek studi

PERANCANGAN BANGUNAN GEDUNG
DAN LINGKUNGANNYA

TAHAPAN KERJA

1. KONSEP RANCANGAN ARSITEKTUR;

2. PRA RANCANGAN ARSITEKTUR;

3. PENGEMBANGAN RANCANGAN ARSITEKTUR;
4. GAMBAR KERJA ARSITEKTUR;
5

PENGADAAN PELAKSANA PEKERJAAN
KONSTRUKSI;

PENGAWASAN BERKALA; DAN
7. EVALUASI PASCA HUNI

o

1. KONSEP RANCANGAN ARSITEKTUR
Substansi hasil kerja paling sedikit meliputi:
1. Gubahan figur bangunan;

2. Hubungan spasial antar ruang, bangunan, lingkungan dan
kawasan, ditinjau paling sedikit dari aspek sirkulasi, orientasi
bangunan, dan program ruang;

3. Gagasan rancangan terhadap lokasi perancangan ditinjau
paling sedikit dari aspek sejarah, potensi, dan permasalahan
lingkungan;

4. Gagasan - rancangan terhadap peraturan tata ruang,
bangunan gedung, dan/ atau cagar budaya setempat;

5. Gagasan rancangan terhadap aspek kebutuhan, tujuan, dan
batasan rancangan;

6. Gagasan rancangan terhadap pemenuhan faktor keselamatan,
keamanan, dan kesehatan;

7. Gagasan rancangan terhadap perkiraan biaya bangunan
secara umum; dan

8. Gagasan rancangan terhadap prakiraan waktu perancangan
dan pelaksanaan konstruksi.

Kedalaman informasi dituangkan dalam dokumen konsep
rancangan Arsitektur paling sedikit meliputi:

1. Sketsa figur bangunan secara proporsional;

2. Skema rancangan blok bangunan;

3. Skema rancangan tapak bangunan;

4. Skema denah, potongan, dan tampak bangunan; dan
5

Uraian gagasan rancangan.
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Konsep Rancangan Arsitektur:

uralan gagasan rancangan

AREA TERBUKA HIJAU

solar cell Pada kawasan, berlaku garis sempadan jalan
sejauh 2 meter, pada area ini direncanakan sebagai
area terbuka hijau, untuk menyampaikan

jarak :
bebas 5m SUSTAINABILITY ,,/
F’ ~ ?:;a';::r;?r‘:z?;‘]bzzzzn‘;:;iiup:;g;bangan /"' pesan pemilik sebagai salah satu produsen
jarak dapat ditambahkan panel surya ‘ part sep?da mo.tor be:t?na"ga fistrik
J oagai £ sumber dayalistrik i yang lebih bersih dan “hijau’.
bebas 5m sel abqahl a ternat; 5:”“ er daya istri ,f Area terbuka hijau juga diterapkan
/ tambahan yang berkelanjutan. Q pada area parkir.
-~ barat PARKIR Tersedia dua area
atap miring parkir. pada kawasan depan
terdapat parkir primer dan sekunder

yang dapat difungsikan untuk parkir
tamu atau karyawan

garis
sempadan
bangunan area hijau
Bmoo EFFICIENCY
Massa bangunan dimaksimalkan parkir LOBBY NATURAL LIGHTING
sekunder Massa dimasukkan kedalam, dan difungsikan Pada area kerja dan manufacture, diberikan
bukaan pada bagian atas dinding, sehingga

sebagai lobby. Lobby diletakkan pada sisi

depan bangunan agar mudah terlihat dan

mudah dicapai. Lobby merupakan lobby kecil
lobby yang ditujukan untuk tamu-tamu mitra seperti
supplier. Lobby dibuat terbuka dan bersebelahan
dengan area terbuka hijau untuk memberikan
kesan bersih, terang, dan menenangkan

memaksimalkan pencahayaan alami,
mengurangi konsumsi listrik akibat
pencahayaan buatan tanpa
mengurangi produktifitas kerja.

terhadap GSB dan Jarak bebas yang
berlaku, yaitu sepanjang 15 meter
untuk GSB dan 5 meter untuk jarak
bebas. Bangunan dinaikkan sesuai
dengan kebutuhan, yaitu 6 lapis.

garis sempadan jalan

2 meter b

3 area hijau

breakout area

bukaan jendela
lebih besar

parkir pekerja

FASILITAS PEKERJA Didapati banggnan yang efisien, hemaF energi
Pada sisi belakang lantai dasar ditempatkan ﬁ:raw:ev:j:::ahau::;:i:;n;;jg;i:ir.\taslkan
area parkir untuk pekerja. Fasad untuk
bagian ini juga dibuat lebih terbuka untuk
memaksimalkan pencahayaan alami, dan
memudahkan tim pemadam kebakaran untuk
mengakses bangunan, apabila keadaan darurat.
pada area roof top, diberikan area untuk breakout
yang dapat diakses dari tangga, maupun ramp.

7

CLEAN LOOK
Pada bagian facade depan, terutama pada
fungsi perkantoran, facade direncanakan
menggunakan material kaca agar berkesan
bersih, terbuka, modern dan minim perawatan.

FASTLOOK
Warna putih hitam dan merah yang menjadi
warna identitas perusahaan pemilik

diterapkan pada facade. Pola facade
didominasi oleh aksen-aksen horizontal untuk
merepresentasikan kecepatan dan

kesan dinamis. Material yang digunakan adalah
metal gelombang, sehingga minim perawatan.

8

6

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap
Konsep Rancangan Arsitektur:
sketsa figur bangunan secara proporsional

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap
Konsep Rancangan Arsitektur:
skema denah bangunan

4
g
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i

T e

e 8 5= N

di peruntukkan e Pada lantai 5, difungsikan sebagai area fasilitas, berupa masjid, kantin
terbuka. dan beberapa fasilitas yang memfasilitasi empowering women.

® Pada lantai ini diaplikasikan penggunaan tangga terbuka sebagai
alternatif sarana transportasi vertikal untuk siswi

® Massa ditinggikan, dengan pertimbangan legal (strata title), massa
dibagi menjadi dua bagian.

® Massa diorientasikan menghindari jalur lintas matahari, sehingga

3 lapis. didapatkan massa yang nyaman, dan memiliki efisiensi energi yang

Bangunan dilengkapi dengan lift untuk transportasi vertikal, dan baik

fireshaftsebagai sarana keselamatan penghuni.

» area lantai 1, dengan profil komersial yang paling baik,

CIETT Y | sebagai lobby dan retail.
g : » Massa dinaikkan untuk mendapatkan bangunan parkir sejumlah
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U
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ALTERNATIF 2
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Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

Sumber: portfolio perencanaan penulis

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Konsep Rancangan Arsitektur:
gagasan rancangan terhadap pemenuhan factor keselamatan, keamanan, dan kesehatan;

KONSEP SISTEM BANGUNAN

KONSEP JARAK KOLOM DAN TRANSPORTASI VERTIKAL

Untuk memenuhi kebutuhan sarana evakuasi,

disediakan satu set tangga darurat di area belakang

bangunan. Tangga ini juga berfungsi sebagai akses ke
atap, baik itu untuk akses rooftop break area, maupun

Jarak antar kolom dibuat 8m, untuk
mengakomodasi mesin yang disusun
back-to-back dengan dimensi 3m+3m,
dan koridor antar mesin sebesar 2m

Ramp digunakan sebagai transportasi vertikal utama
untuk barang, sehingga tidak tergantung pada supply

Selain ramp, disediakan pula 1lift barang yang melayani

untuk akses maintenance

listrik maupun gangguan lain. Ramp juga digunakan
sebagai sarana evakuasi bangunan

semua lantai, sebagai sarana alternatif untuk

transportasi barang secara vertikal

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

Ketinggian antar lantai diusulkan
4.8m, untuk mengakomodasi
ketinggian bersih sebesar 4m di dalam
ruangan workshop dan ruangan mesin

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Konsep Rancangan Arsitektur:
gagasan rancangan terhadap perkiraan biaya bangunan secara umum dan waktu pelaksanaan konstruksi

KONSEP SISTEM BANGUNAN

ALTERNATIF SISTEM STRUKTUR

Alternatif pemilihan struktur pada bangunan ini adalah :

1 Struktur Konvensional beton bertulang
Prelim struktur :

Jarak antar kolom 8 x 8 meter

Asumsi dimensi kolom 800x800 mm (lantai bawah)
Asumsi dimensi kolom 700x700 mm (lantai tengah)
Asumsi dimensi kolom 600x600 mm (lantai atas)
Dimensi balok utama 350x700 mm

Dimensi balok anak 300x600 mm

Tebal pelat lantai 120 mm

Perkiraan biaya struktur per m2 RP 2.800.000,-

2.  Struktur Baja
Prelim struktur :

Jarak antar kolom 8 x 8 meter

Asumsi dimensi kolom kingkross 600x600 mm (lantai bawah)
Asumsi dimensi kolom kingkross 500x500 mm (lantai tengah)
Asumsi dimensi kolom kingkross 400x400 mm (lantai atas)
Dimensi balok utama IWF 500.200, IWF 450.200 & IWF 400.200
Dimensi balok anak IWF 400.200 IWF 350.175 & IWF 300.150
Tebal pelat lantai 120 mm + bondect t=0.75mm + wire mesh M8
Perkiraan biaya struktur per m2 RP 3.500.000,-

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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NO

PERBANDINGAN

Waktu
pelaksanaan

BETON BERTULANG

Pekerjaan struktur beton bertulang lebih
lama karena membutuhkan waktu untuk
pekerjaan on-site seperti pembuatan
bekisting, merangkai besi tulangan dan
menunggu cor beton mengeras

RANGKA BAJA

Pekerjaan struktur baja relatif cepat
untuk dikerjakan karena pabrikasi
baja bisa dikerjakan off-site (di
workshop) paralel dengan pekerjaan
pondasi

Struktur ~ beton  bertulang  bisa

5 Fleks.lbllllas mengakomodasi lebih banyak bentuk S}ruklur baJa. lebih  kaku ‘unluk
Desain . . dibentuk sesuai kebutuhan arsitektur
arsitektur sesuai kebutuhannya
Rasio beton max. 0,400 m*m? dengan
3 | Rasio Besi rasio besi tulangan max. 167 kg/m’® | Rasio baja max. 80 kg/m?
beton
Biaya pekerjaan  struktur  beton | Biaya pekerjaan struktur Baja relatif
4 | Anggaran Biaya bertulang relatif lebih ekonomis dengan | lebih mahal dengan harga sekitar Rp.
harga sekitar Rp. 2.800.000,-/m? 3.500.000,-/m?
Struktur beton bertulang lebih sediki¢ | Struktur baja - harus — dilakukan
" o pemerikasaan  runtin  terhadap
perawatan, hanya dilakukan peninjauan . !
5 | Perawatan oo sambungan baut dengan kunci torsi
saat terjadi retak struktur, bocor atau . . X .
lainnya sesuai  spesifikasi pabrik  serta
4 pemeriksaan terhadap korosi
Struktur baja mengalami degredasi
6 | Keandalan Struktur beton relatif lebih tahan lama | kekuatan  terutama  jika terjadi

kebakaran atau korosi

TABEL TARGET RASIO TULANGAN

BAJA

LIS TULANGAN

BAGIAN STRUKTUR

(m¥m?) | (m*m?) | (kg/m®) | (kg/m?)

MIN Max MIN Max

PELAT LANTAI TERMASUK TANGGA 0.100 0.150 100 130
BALOK 0.120 0.120 220 250
KOLOM 0.044 0.050 265 325
PONDASI RAKI DAN PILE CAP 0.067 0.080 120 130

TOTAL

0.331 0.400 141 167

BAJA
BAGIAN STRUKTUR (kg/m?) | (kg/m?)
MIN Max
BALOK 20 25
KOLOM 25 30
TANGGA 5 10
PELAT BAJA 10 15
TOTAL 60 | 80
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2. PRA RANCANGAN ARSITEKTUR
Substansi hasil kerja paling sedikit meliputi:

1.

Kedalaman informasi dituangkan dalam dokumen konsep
rancangan Arsitektur paling sedikit meliputi:

1.

2
3
4.
5
6

2
3
4.
5
6

pengembangan substansi rancangan dari tahap sebelumnya;

gubahan bentuk bangunan berskala;
tata letak ruang;

perkiraan luas bangunan;

garis besar rencana penggunaan material bangunan; dan

garis besar sistem konstruksi, struktur bangunan, dan instalasi
teknis lain berdasarkan usulan tenaga bidang keilmuan terkait.

peta lokasi dan rancangan blok bangunan;

rencana tapak bangunan;
denah seluruh bangunan;
potongan menyeluruh;

tampak menyeluruh; dan

rencana parsial yang dibutuhkan memenuhi sasaran sesuai

tahapan kerja.

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pra-Rancangan Arsitektur:
denah parsial
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l ‘ 7260 925 | 1732 1437 , 1642 | 1779 |
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) | pa
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DENAH AREA RECEPTION (LANTAI 1) 01 % 5
1. LOBBY & RECEPTIONIST (95 m2)
2. RUANG RAPAT KAPASITAS 10-15 ORANG (28 m2)
3. TOILET (9 m2)
4. TOILET WANITA(6 m2)
5. TOILET PRIA (6 m2)
6. RUANG KANTOR (135 m2)
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pra-Rancangan Arsitektur:
denah keseluruhan bangunan
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__PARKR MOBIL 15 LOT
PARKIR SEPEDA MOTOR 36 LOT
PARKIR SEPEDA MOTOR TAMBAHAN 75 LOT

T DESIGH

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pra-Rancangan Arsitektur:
garis besar rencana penggunaan material bangunan

Kaca Tempered
dengan Low-E Coating

CONCRETE COLUMNWITH ALUMINIUM COMPOSITE PANEL Dinding Plester

LT e PLASTER AND PAINT FINSH PLASTER AN PANT FINSH Carr dengan Cat Tekstur

ALUMINIUN CURTAIN WAL HASONRY WALLWITH

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pra-Rancangan Arsitektur:
perkiraan luas bangunan

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun PERHITUNGAN LUASAN
DASAR PERKIRAAN LUASAN LUASAN YANG DISEDIAKAN
. . . . . Kapasitas Kantin 690 tempat duduk HAHARD AN
Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pra-Rancangan Arsitektur: Lunsan per tempat duduk 150 m2 e
mempertimbangka
denah keseluruhan bangunan Luas per tempat duduk dgn n pandemi 300 m2 AreaParkir Motor 267,95
Luas dapur per tempat duduk 024 m2 JiEF —
property Img J Luasan keseluruhan ruang makan 2.070,00 m2 e n2.3s
r r _[ -I Luasan keseluruhan dapur 165,60 mZ Ruang Penitipan Helm 234
% : : uas 223560 m2 = SR
i |@ l sho @ e @ oot @ i @ it @ S @ ool @ Standar luosan per tempat duduk diperbesar dengan pertimbangon Paskir Sepada ek
H : ] I ‘ { ] [ ‘ ) ! pandemi, sehingga dimungkinkan pengaturan tempat duduk dengan o e
% | | | ‘ J ] pertimbangan physical distancing. Area makan outdoer juga Ruang Operator 1817
onmssErpd Gy : 3 g o o 1 s : ; '
‘lr #1 Ri2ik U Lo : p Fog - disediakan dengan pertimbangan pandemi. [P Testos e
i T ; =] ATH Center 18,45
[ . D i =11 KAPASITAS LiftBarang. Tangga Kebakaran w4
i saM soM
i B
H KAPASITAS RUANGAN Disediakan
Ruang Makan Ind 1645
,, KORIDOR 58.15/SQM - - 0
= ! Area Parkir Motor 3035 SatuanRuang Parkir Kendaraan Roda [ Ruang Makan Outdaor 48415
= o SPKLU 60 62 SatuanRuangParkir Kendaraan Roda Enbliy Hantis Sk
49 e saM=1" RuangMakan 690 £90 Tempat duduk Ruang Cuci 59,89
i ] B ; (o [ RL | o |k Co-WorkingSpace - 93 Tempat duduk iz L L )
e { —— ol i i ) P Toilet 38,28
e — - = o
UN'T‘A | ] -A— I:MT'A Co-Warking Space ditambahkan sesuai dengan referensi
| [ I k ketersedioan di kantin Diplomasi Departemen Luar Negeri. LANTAI 2 MEZZANIN - CO WORKING SPACE 619,51
i I*—Li - - Co-working space juga dianggap sesuai dengan iklim kerjo masa Ruang Makan ViP & Ruang Rapat 193,60
e kini yong tidak terbatas pada ruang kerja tetap. Co-Working Space 285,61
_____________________ i Toilet 40,10
i i rora.____________________| _&m]
gi?
[ . .
! Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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3. PENGEMBANGAN RANCANGAN ARSITEKTUR Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pengembangan Rancangan Arsitektur:
gambar teknik rencana seluruh bagian rancangan
Substansi hasil kerja paling sedikit meliputi:

1. pengembangan substansi rancangan dari tahap sebelumnya; @% @? (40) ? ? Q? @% (? @) i@ ?

2. bentuk dan koordinat bangunan berskala; dan

1m0 |

3. rancangan Arsitektur seluruh bagian serta penggunaan { J
material. | e s i I
Kedalaman informasi dituangkan dalam dokumen konsep o il e
rancangan Arsitektur paling sedikit meliputi: Y m — [ - g
1. pengembangan penyajian hasil kerja dari tahap sebelumnya; ‘ o i :
. . g e il o e g
2. gambar teknik rencana seluruh bagian rancangan;dan | - ’ 1 | 1 ~ ‘ ‘ 1 1 T | =
. . . . ”‘“" U = U U U - L = U U ‘“:‘ il DR"’V‘E"W
3. gambar teknik rencana parsial, rencana prinsip, dan/atau
rencana perulangan
POTONGAN A
Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Berikut contoh substansi hasil kerja tahap NRONG) ® 2 ® e
Pengembangan Rancangan Arsitektur: Pengembangan Rancangan Arsitektur: ? » ] ? \
gambar rencana perulangan bentuk dan koordinat bangunan berskala I
'; +
.. u Il =
| I .iﬁmu T & % §
T A%ﬁ:!““ T —I %:
LEGENDA T T 7 = ] U T P N
o POTONGAN B
12 5 10 20
@ ‘U‘ENAFHRU:CA\ BLliK e X :
| . ‘ ‘ V | ‘ | %) ? %) ?
Sumber: portfolio perencanaan penulis wo | s oo w |
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun i J %//\\n\ LI
Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pengembangan Rancangan Arsitektur: w; ' T h"
gambar teknik rencana seluruh bagian rancangan ul T e
mlﬁ ‘,!UHllmumu,{*n
L m
ey g l/ e Ig[
TAMPAK DEPAN
12 5 10 20
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
\
TAMPAK SAMPING KIRI
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun s 1 »
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Berikut contoh substansi hasil kerja tahap 4. GAMBAR KERJA ARSITEKTUR
Pengembangan Rancangan Arsitektur: Pengembangan Rancangan Arsitektur: o o _
gambar teknik rencana parsial gambar teknik rencana prinsip Tolok ukur kinerja meliputi tersedianya:

1. rencana teknis pekerjaan konstruksi aspek Arsitektur;

2. volume kuantitatif pekerjaan konstruksi aspek Arsitektur;

S — 3. uraian kualitatif mengenai syarat teknis pekerjaan konstruksi
i . . .
aspek Arsitektur beserta material yang digunakan;
el 4. informasi yang cukup dan pasti bagi tenaga ahli quantity
| surveyor untuk dapat menghitung rencana anggaran biaya
KANSTIN —~3 — . . i
Il /— msmep konstruksi aspek rancangan Arsitektur; dan
&\ 5. informasi yang cukup dan pasti bagi tenaga ahli terkait lainnya
\\% untuk melengkapi dokumen terkait rencana teknis pekerjaan
e konstruksi.

Kedalaman informasi sebagaimana dituangkan dalam dokumen

) ) ) ) konsep rancangan Arsitektur paling sedikit meliputi:
Sumber: portfolio perencanaan penulis Sumber: portfolio perencanaan penulis

1. gambar teknis pekerjaan konstruksi aspek perancangan
Arsitektur;

2. uraian syarat teknis pekerjaan konstruksi aspek perancangan

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pengembangan Rancangan Arsitektur: Arsitektur: dan

gambar teknik rencana seluruh bagian rancangan
3. perhitungan volume pekerjaan konstruksi aspek perancangan

) @ ® ® ® © ® ® Arsitektur.
1 2 3 o NN
C{/ 225 3775 bt 2850 2375 3950 825
IED 1950 125 3625 130 3800 2 3200 130
1o o i
1 HLAIY 1 - ik
e . g s LA __ | sam ' DAFTAR SNI GAMBAR TEKNIK YANG BERKAITAN DENGAN
30 15 DINDINE BATA AINZARAAG
= § PENUTUF PARAPET JLAT BES| PLESTER TEKSTUR HALUS BIDANG ARSITEKTUR
= "'E x= FIN, CAT HITAM =1 FIN. CAT EKSTERICR
5 e =z i & 2 | w0 SNI 05-1608-1989 Gambar teknik - Konstruksi baja Technical drawing - Steel construction
= i e] CONCAETE 4
LANTAl ATAP = =l LANTAI ATAP =2 o by . B o = SNI 05-1820-1990 Gambar teknik - Pemberian ukuran dan toleransi pada Technical drawings - Dimensioning and tolerancing on
FLABA0 % 8 L oOb ConATE G FOSITE 8 kerucut cones
EXCONWHOD SETARA cFG=2a0 [ ——1- . R .. . . L
i R0 SNI 05-1821-1990 Gambar teknik - Toleransi bentuk dan posisi. Hal-hal umum | Techncial drawings - Tolerances of form and of position.
g - % » ol o lambang dan penulisan pada gambar Generalities on symbols and lettering on drawings
(=] = o
5] E R SNI 05-1822-1990 Gambar teknik - Toleransi bentuk dan posisi. Pemberian Technical drawings - Tolerances of form and of position.
s i Hineo . sy oo ukuran dan toleransi profil Dimensioning and tolerancing of profiles
FFL+3.400 N FFL.¥2400 g % T = SNI 05-1824-1990 Gambar teknik - Toleransi geometris acuan dan sistem Technical drawings - Geometrical tolerancing datums and
i - CFL+2.80 acuan untuk toleransi geometris datum systems for geometrical tolerances
f=3
% § = _. ¥, 2 SNI 05-2644-1992 Gambar teknik - Simbol untuk toleransi geometrik proporsi Technical drawings - Symbols for proportional and
o4~ = £ & dan dimensi dimensional geometrical tolerances
= & 5 '
= . freo SNI 05-2645-1992 Gambar teknik - Daftar bagian Technical drawings - Item lists
ANTAI DASAR LANTAI DASAR = L ol X 200
FFLED000 T FFL.20.000 = SNI 05-2646-1992 Gambar teknik - Etiket gambar Technical drawings - Drawing etiquete
SNI 05-2751-1992 Gambar teknik - Skala Technical drawings - Scales
SNI 05-2752-1992 Gambar teknik - Ukuran dan tata letak kertas gambar Technical drawings - Sizes and layout of drawing sheets
P — SNI 05-2753-1992 Gambar teknik - Huruf - Karakter yang digunakan Technical drawings - Lettering - Characters used
1 "POTONGAN 1 (TYPE 80 1 "POTONGAN 2 (TYPE 60
Qﬂsasmu T { ) @; SKALA 11 T8 ( ) SNI 05-2754-1992 Gambar teknik - Azas penyajian umum Technical drawings - General principles of presentation
SNI 05-2936-1992 Gambar teknik - Penomoran elemen Technical drawings - Element numbering
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun SNI 05-2937-1992 Gambar teknik - Penulisan toleransi linear dan sudut Technical drawings - Linear and angular tolerance
SNI 05-2961-1992 Gambar teknik - Penulisan ukuran Technical drawings - Sizing
SNI 05-3022-1992 Gambar teknik - Penunjukan bagian Technical drawings - Item references
SNI 05-3516-1994 Gambar teknik - Metode pembubuhan simbol pola tekstur Technical drawings - Method of indicating surface texture
permukaan on drawings
SNI 19-6786-2002 Spesifikasi simbol gambar sistem penyediaan air dan Graphical symbols for water supply and drainage system in
sistem drainase di dalam tanah the ground
Disusun oleh bidang Regulasi IAl Jakarta (2020)
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Gambar Kerja Arsitektur:

gambar teknis pekerjaan konstruksi aspek perancangan Arsitektur

STEEL ROOF STRUCTURE

ROOF FINISH LAYER (FROM TOP TO BOTTOM):

1. STANDING SEAM METAL ROOFING W/ CONCEALED FIXING

0.60mm BMT, GREY COLOR
2. 50mm MINERAL FIBER INSULATION W/ FOIL ON 1 SIDE
(REFER TO TECHNICAL SPEC.)

)

(REFER TO STR ENGINEER'S (CS) DETAIL) 121599 3. FIRE RETARDANT VAPOUR BARRIER SHEET
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Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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2.2.2 KOLOM-2: KLASIFIKASI ELEMEN

Kete ha la n mm Pe ngg unaan @{ s e
Garis )
Sangat  Tipis 0.150.18 Pola dan indikasi material, hatch.
Fine =H BUKU
\AE) Panduan Layer CAD
Tipis (Thinj=HE  0.2-0.25 Garis dimensi, Garis notasi  dan CAMEAR ARSITEKTUSR .
keterangan, Garis grid, Garis untuk objek- Bul FERIsInEG 22,6 Kok sTATS
0 bjek p mYeksl da n 0 bJe k_ 0 bJe k Yang :ada layer sesuai dengan status pekevma:vq;auvlara;; komuk:‘u::z;:&:am—u diidentifikasi sebagau:;wii:yq st
tersembunyi, Garis as, Garis sempadan Buku 3
Sedang 0.35 (Garis objek, Teks, Angka Dimensi, Garis
(Medium)=B Batas Properti
Tebal 04-0.5 Objek Terpotong, Sumber: Panduan Layer CAD: Gambar Arsitektur untuk Rekomendasi dan Perizinan
(Wide)=28 Judul Gambar DKI Jakarta Edisi 1.0 — Buku 3; Pemprov DKI Jakarta: 2015
(Garis horizon pada gambar tampak
Sangat  Tebal =0.7 Garis batas lembar gambar

(Extra Wide)=3B

BUKU PANDUAN GAMBAR ARSITEKTUR UNTUK REKOMENDASI DAN
Untuk gambar-gambar teknik arsitektural, ketebalan garis dari 0.18, PERIZINAN DKI JAKARTA DAPAT DIJADIKAN REFERENSI PADA TAHAP
0.25, 0.35, dan 0.4 adalah cukup untuk merepresentasikan semua GAMBAR KERJA ARSITEKTUR

elemen dan informasi gambar.

SNI 05-2754--1992 Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Gambar Kerja Arsitektur:
gambar teknis pekerjaan konstruksi aspek perancangan Arsitektur

Tabel 1. Jenis dan Ketebalan Garis

Garis Tebal Ganis Sedang Garis Tipis
Jenis Garis P unaan Panggunaan Penggunaan
1,4—0,35 o 0,7—0,18 050,18 .
] o == ] i ]
Polongan pada Garis balas obyek Garis rangkaian - : iy
e | clemen srudural yengtednat | ——————— | gmensi = | ﬁ
| | ! =3
; . : 1 | =
Garis putus- o Garsbatas obyek | . ..o m.=. g — ; — ! — 9
puitus e = I g 15K erinal M0 SeNdnciy = 1= 41 1
: ! ! i !
Permukaan yang [ Garis nolasi 4 | | | |
Ttk dan Qans | e = = = - I e 0 " Sumbd | mmmmmmm--. . S Y
d an |
dipotong potengen__ K ! K R
S R —] I T S— . | LI I i
Garis titik-titik 1 ; = Informasi sehuriser 7 | — | | !
. o L I il ] N
T | T (Y|
Ketebalan garis _ J1 iR - 1
i | Ll 18
L 14 0.7 05 1! ! LU ] '
e e — o 2 K . == 11 ;
15 10 05 | 0,35 '
Skala 110 10 05 | 0,35 L
1:50 o7 0,35 i 0,25 4 J'
1100 05 0.25 - 1 |  Foqgm=———— é
1:200 0,35 0,18 0,18 SECTION DETAL 7 SECTION DETAIL2 %)) SECTION DETAL 3,3)

Tiga macam ketebalan gans yang biasa dipakai pada gambar teknik: tebal, sedang, dan tipis, dengan perbandingan 2:1:0,7 ) )
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

Standar informasi dalam gambar manual- program studi arsitektur ITB:2015
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Gambar Kerja Arsitektur:
gambar teknis pekerjaan konstruksi aspek perancangan Arsitektur
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SCALE 1:25

ALUMINUM COMPOSITE L/
ANTI STAIN PVDF FINISH
ALUMINIUM METAL FRAME
(REFER TO. VENDOR'S DETAILS)

ROOF FINISH LAYER (FROM TOP TO BOTTOM):
1. STANDING SEAM METAL ROOFING W/
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Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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5. PENGADAAN PELAKSANA KONSTRUKSI
Tolok ukur kinerja meliputi:

1. mendapatkan rencana anggaran biaya dan rencana waktu
pekerjaan konstruksi yang wajar serta memenuhi persyaratan
teknis dari calon pelaksana konstruksi; dan

2. membantu Pengguna Jasa Arsitek untuk memilih dan
menugaskan pelaksana konstruksi serta merencanakan sistem
pengawasan pelaksanaan konstruksi.

Pengguna Jasa Arsitek harus melibatkan Arsitek penanggung
jawab rancangan secara menyeluruh atau sebagian dalam:

1. penyusunan dokumen perencanaan teknis;

2. pra kualifikasi seleksi pelaksana konstruksi;

3. memberikan penjelasan teknis dan lingkup pekerjaan;
4

menerima dan melakukan penilaian atas rencana anggaran
biaya dan waktu pelaksanaan konstruksi dari calon pelaksana
konstruksi;

5. memberikan rekomendasi pemilihan pelaksana konstruksi
kepada Pengguna Jasa Arsitek; dan

6. memberikan rekomendasi atas sistem pengawasan
pelaksanaan konstruksi

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap
Pengadaan Pelaksana Konstruksi:
Penyusunan Dokumen Perencanaan Teknis

@
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Y
|eivacg
R
[
.
=8
JA!
82 INCH PIPE,
SESUAI DESAIN STR
TEMPERED GLASS 12mm | TALANG GALVANIS:
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“og ws 2 ‘. o s =
[y N Il I N 'y B
LB 1 | s
FRAME BAJA WF | Thd — T — I — it
300x150mm  SESUAI )
DESAIN STR
300x150mm_SESUAI
DESAIN STR BOX UP/COVER GRC
DENGAN FRAME ALUMINIUM
FRAME BAJA WF
300x150mm SESUAI PIPA AR HUJAN 83 INCH
DESAIN STR
LANTAL 1
050 DR%E@/AV

POTONGAN A
KANOF;A ENTRANCE 5

SKALA T - A-12.04

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Pengadaan Pelaksana Konstruksi:
Penyusunan Dokumen Perencanaan Teknis

PURLIN CNP-200
SESUAI DESAIN STRUKTUR

FINISHING ATAP METAL DEC
LAPISAN WATERPROOFING |

PAPAN MULTIPLEKS 9mm
000

70
57 %

_—

PL-8mm

BAJA WF300
SESUAI DESAIN' STRUKTUR

BAJA WF350
SESUAI DESAIN STRUKTUR

Joo

‘ SETIAP 1000mm  — -
BAJA WF300 BAJA WF350
SESUAI DESAIN STRUKTUR SESUAI DESAIN  STRUKTUR
100p
g i
BAJA WF350 I
L 777777777 778ESUA\ DESAIN STRUKTUR
|
POT. WF-350
BLOW UP — 03
DETAIL ATAP /O - -
SKALA 1 @ 50 A-12.03
BLOW UP — 03
DETAIL ATAP

SKALA 1 @ 50

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

6. PENGADAAN PELAKSANA KONSTRUKSI

Tolok ukur kinerja meliputi:

1. mendapatkan pertimbangan untuk memutuskan tindakan
terhadap permasalahan dalam pekerjaan konstruksi yang
terkait dengan rancangan; dan

2. mendapatkan kepastian bahwa pekerjaan konstruksi
dilaksanakan sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang
termuat dalam substansi rancangan.

Pekerjaan tahap pengawasan berkala sebagaimana dimaksud

pada ayat ( 1) dilakukan paling banyak 1 (satu) kali dalam 2 (dua)

minggu atau paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan.

Dalam melaksanakan tahap pengawasan berkala, arsitek berhak

untuk:

1. melakukan konsultasi dengan Pengguna Jasa Arsitek
untuk memutuskan tindakan terhadap permasalahan dalam
pelaksanaan konstruksi;

2. memberikan penjelasan tambahan berupa gambar, tulisan,
dan/atau syarat lain untuk memperjelas maksud dan
pengertian terkait rancangan Arsitek;

3. memeriksa gambar (shop-drawing) sebelum pelaksanaan
pekerjaan konstruksi;

4. memeriksa hasil pekerjaan konstruksi sesuai dengan
rancangan dan/atau rencana kerja dan syarat teknis;

5. bekerja sama dengan bidang perancangan lain untuk
menyesuaikan rancangan terhadap kondisi pekerjaan konstruksi;

6. mengajukan penyesuaian rancangan kepada Pengguna Jasa
Arsitek untuk menyikapi perkembangan kondisi pelaksanaan
konstruksi; dan

7.  meminta dokumen gambar terbangun (as built drawing)
kepada pelaksana konstruksi.
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7.

EVALUASI PASCA HUNI
Tolok ukur kinerja meliputi:

1. membantu pihak terkait dalam memberikan pertimbangan
dan memutuskan tindakan terhadap perkembangan dan/ atau
perubahan kebutuhan terkait penggunaan dan keandalan
bangunan;

2. mengurangi risiko kegagalan bangunan yang terjadi akibat
kesalahan tata cara pemeliharaan dan penggunaan bangunan;

3. mempertahankan serta meningkatkan keandalan bangunan
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan;

4. mempertahankan serta meningkatkan keandalan bangunan
dalam menyikapi perkembangan zaman; dan/ atau

5. memberikan landasan hukum terhadap aspek garansi
maupun asuransi bangunan.mendapatkan pertimbangan
untuk memutuskan tindakan terhadap permasalahan dalam
pekerjaan konstruksi yang terkait dengan rancangan;

Substansi hasil kerja paling sedikit meliputi:

1. evaluasi dari seluruh pihak terkait mengenai keandalan
bangunan pasca huni;

2. evaluasi terhadap keandalan bangunan gedung dalam
kerangka pembangunan berkelanjutan;

3. evaluasi perubahan bangunan secara struktural maupun non
struktural berdasarkan gambar terbangun (as built drawing)
dan kondisi saat evaluasi dilakukan;

4. analisis perbandingan antara konsep penggunaan dalam
rancangan dengan realitas penggunaan bangunan pasca huni;

5. analisis perbandingan antara konsep keandalan bangunan
dalam rancangan dengan realitas keandalan bangunan pasca
huni; dan

6. kesimpulan dan/ atau rekomendasi tindakan yang perlu
dilakukan.

PELESTARIAN BANGUNAN GEDUNG
DAN LINGKUNGANNYA

TAHAPAN KERJA

1.

o & © BN

KONSEP RANCANGAN PELESTARIAN
ARSITEKTUR;

PRA RANCANGAN PELESTARIAN ARSITEKTUR,;
PENGEMBANGAN RANCANGAN ARSITEKTUR;
GAMBAR KERJA ARSITEKTUR,;

PENGADAAN PELAKSANA PEKERJAAN
KONSTRUKSI; DAN

PENGAWASAN BERKALA
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PERANCANGAN TATA BANGUNAN
& LINGKUNGANNYA

TAHAPAN KERJA
1. EVALUASI;
2. PERENCANAAN;

1. EVALUASI

Tolok ukur kinerja meliputi terpenuhinya sasaran tahapan kerja
berupa kejelasan data dan informasi dari Pengguna Jasa Arsitek
dan/ atau pihak lain mengenai aspek:

1. kebutuhan;
tujuan;
batasan rencana;

pemenuhan standar dan peraturan terkait; dan

o > &b

cagar budaya.
Substansi kerja paling sedikit meliputi:

1. evaluasi mengenai tata ruang dan wilayah pada lokasi proyek
berada;

2. evaluasi mengenai keperluan dan kebutuhan manusia,
kendaraan dan hal lain yang perlu dilakukan pada tapak atau
lokasi proyek;

3. evaluasi mengenai sejarah, cagar budaya, dan langgam
Arsitektur pada lingkungan sekitar lokasi proyek;

4. evaluasi mengenai kapasitas dan okupansi yang dimungkinkan
dibuat di lokasi proyek;

5. evaluasi mengenai daya dukung lingkungan dalam penciptaan
pembangunan berkelanjutan;

6. evaluasi mengenai sosial, ekonomi, dan budaya pada lokasi
proyek;

7. evaluasi mengenai bentang alam/lanskap pada lokasi proyek;
dan

8. rangkuman dan rekomendasi keseluruhan terkait dengan
usulan rancangan.
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Evaluasi pada
Perencanaan Tata Bangunan & Lingkungannya:
evaluasi mengenai bentang alam/lanskap pada lokasi proyek

bangunan 4 asrama 3

KONDISI EKSISTING STUDY

area outbond

bangunan § i asrama 2

gerbang kawasan outbond

bangunan 2 asrama 1

bangunan 1 qgade coffeeshop

potensi
view

eksposur lebih pendek

kantor pegadaian kantor pegadaian

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun

2. PERENCANAAN

Tolok ukur kinerja meliputi terpenuhinya sasaran tahapan kerja
berupa kejelasan data dan informasi dari Pengguna Jasa Arsitek
dan/ atau pihak lain mengenai aspek:

1.

2
3
4.
5

kebutuhan;

tujuan;

batasan rencana;

pemenuhan standar dan peraturan terkait; dan

cagar budaya dalam hal perencanaan kawasan dan/ atau
lingkungan cagar budaya.
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Substansi kerja paling sedikit meliputi:

1.
2.

perencanaan gubahan dan kepadatan massa;
perencanaan guna, fungsi, dan kapasitas bangunan;

perencanaan sirkulasi dalam tapak, dan aktivitas manusia dan
kendaraan;

perencanaan tata bangunan dan lingkungannya dalam aspek
Arsitektur;

perencanaan tata bangunan dan lingkungannya dalam aspek
cagar budaya;

hubungan spasial antar ruang, bangunan, lingkungan dan
kawasan, ditinjau dari kebutuhan ruang, fungsi, sirkulasi, dan
aktivitas manusia;

perencanaan fasilitas pendukung;
perencanaan tahapan pelaksanaan pembangunan; dan

uraian dasar pemikiran dan pertimbangan perencanaan

Kedalaman informasi paling sedikit meliputi:

1.

gambar yang sudah ada dan rancangan perubahan gubahan
massa, ruang/ area terbuka, dan ruang/ area hijau termasuk di
dalamnya vegetasi dan pemindahannya;

gambar tampak (facade) yang memiliki definisi yang sama
rancangan Arsitektur yang menunjukkan paling sedikit
panduan dari gaya bangunan, tekstur, warna,jenis bahan
bangunan, ornamen, dan dekorasi yang direncanakan;

gambar potongan tapak yang memperlihatkan paling sedikit
hubungan antar massa bangunan, volume bangunan,
ketinggian per lantai, dan jarak antar bangunan;

gambar hubungan kontekstual dengan bangunan cagar
budaya;

gambar fasilitas pendukung antara lain street furniture,
pedestrian, koridor, taman sepeda, dan halte bus;

gambar referensi pendukung;
gambar rencana tahapan pembangunan; dan

sketsa, foto, diagram, tabel, hasil alat ukur, dan bukti
pendukung lainnya.
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Perencanaan pada
Perencanaan Tata Bangunan & Lingkungannya:
gambar fasilitas pendukung dan rencana vegetasi

MAIN GATE

POSKEAMANAN

18000 mm

PENERANGAN JALAN UTAMA

Penerangan jalan utama menggunakan lampu
single angle dengan ketinggian 7 meter yang
diarahkan kearah jalan.

TE000 mm
Rekomendasijarak antar titik lampu adalah setiap 18 meter
yang dipasang berselang seling, sehingga menghasilkan jarak
setiap 9 meter

S0 BN 8N

o 9000 mm 3 $000 mm # B000 mm 4 000 mm i 9000 rm

Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Perencanaan pada
Perencanaan Tata Bangunan & Lingkungannya:
gambar fasilitas pendukung dan rencana vegetasi

Berikut contoh substansi hasil kerja tahap Perencanaan pada
Perencanaan Tata Bangunan & Lingkungannya:

Gambar yang memperlihatkan hubungan antar massa bangunan,
volume bangunan, ketinggian per lantai, dan jarak antar bangunan;

£E o |LANDLEASEDAREATSDME o e o
| = LANDLEASED AREA 305 M2 o

‘lhﬂ"ﬁwrwwm‘m.‘.
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Sl e

€ € ©

: LAND LEASED AREA 438 M2 P,
1L 7
1 | ;
T——aum g
=F- | == S
* O & * B | |
) i ER Sy Solobium / parahiba Kerikil split o
A i opus
Rumput ekor kuda Liang Liu {indonesia), : i .
F:umnplameg:auumna] Eucalyptus (ingaris) \'ﬂluwwalape (ingaris) P fience (e, Rumput gajah mini (indenesial, |
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e s g e B ok penaraman S8t keinggan mancapei 103 mete A
membentuk zig-zag ketinggian mencapai 10-20 meter
i 1] 10 20 50 o= i
LAND LEASED AREA 2288 M2
o 1 5 10
NOT TO SCGALE
LEGENDA LUAS DAERAH PERENCANAAN NITEM2
1. MAIN ENTRANCE B. TENANT(EX : MC DOMALDS) 15. GOJEK/GRAB PARKING PARKIR MOBIL 12 LOTS
2. DRIVE THRU ENTRACE 8. TENANT[EX : FAMILY MART) 16. MEP & UTILITIES PARKIR SEPEDA MOTOR 336 LOTS
3. DRIVETHRUEXIT 10, TEMANT (EX : OTW) 17. CARPARK
4. TICKETING 11. TENANT SPORT CENTER(EX : THE FIELDS) 18. MOTORCYCLE PARKING
RENCANA VEGETASI 5. PLAZA ENTRANCE FOR PEDESTRIAN 12. MINI SOCCER FIELD 19, STREET FOOD HALL
B. FOOD HALL PLAZA 13. MANAGEMENT OFFICE 20.TPS
7. TENANT 1{OURIAN) 14 LDADING/UNLDADING 21. ATMCENTER
Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun e W0 [NARA FABILITAR LURSAM (m) | VAPABTAS |
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240 HD | {KAPASITAS 20 DRANG AN LI 00N m
i 4000 m2 & IMusALA
RUAND BHOLAT 1 "
IKANTOR
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] LIMAN ARSI T & SUTIARD i
133 m2 —
[ Tonaciuasan [ ]
ADE COFFEFSHOP
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AMPHITEATER]
i
|
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INDOOR 26aM2
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1
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Sumber: portfolio perencanaan tim penyusun
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PENYUSUNAN DOKUMEN
PERENCANAAN TEKNIS

DEFINISI

Dokumen perencanaan teknis merupakan dokumen yang digunakan
dalam tahap pengadaan pelaksana pekerjaan konstruksi.

TOLOK UKUR KINERJA

Tolok ukur kinerja pada layanan Praktik Arsitek yaitu terpenuhinya
sasaran tahapan kerja untuk mendapatkan dokumen tender yang
terdiri atas gabungan seluruh aspek perancangan.

SASARAN

Sasaran tahapan kerja dibuktikan dengan kedalaman informasi yang
terdiri atas:

1. Keselarasan gabungan gambar kerja dari seluruh aspek
bidang perancangan terkait - memuat substansi hasil kerja
berupa penggabungan seluruh aspek rancangan yang telah
diseleksi sesuai dengan kebutuhan untuk tender

2. Keselarasan gabungan rencana kerja dan syarat dari seluruh
aspek bidang perancangan terkait - memuat memuat substansi

hasil kerja berupa uraian kualitatif atas syarat pekerjaan konstruksi

3. Perhitungan rencana anggaran biaya - dilakukan oleh quantity
surveyor berdasarkan gambar dan uraian teknis.

SYARAT-SYARAT PEKERJAAN KONSTRUKSI
Uraian kualitatif dokumen RKS terdiri atas
1.  Uraian umum; memuat:

» informasi mengenai pekerjaan;

» informasi mengenai pemberi tugas;

+ informasi mengenai Arsitek dan perencana bidang keilmuan
lain;

» informasi mengenai konsultan pengawas dan/ atau manajer
konstruksi;

» syarat proses pengadaan pelaksana konstruksi / tender; dan
* syarat bentuk surat penawaran.
2. Syarat administrasi; memuat:

+ syarat jangka waktu dan tanggal serah terima hasil
pelaksanaan pekerjaan konstruksi;

« syarat pembayaran dan denda keterlambatan; dan

* nilai jaminan dan/ atau ketentuan asuransi pelaksanaan
pekerjaan konstruksi.
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3. Syarat teknis; memuat:
* jenis dan uraian pekerjaan yang harus dilaksanakan;
* jenis dan mutu bahan yang dipergunakan; dan
* metode pelaksanaan yang dipersyaratkan

4. Syarat khusus

PENGAWASAN ASPEK ARSITEKTUR
PADA PELAKSANAAN KONSTRUKSI
BANGUNAN DAN LINGKUNGANNYA

DEFINISI

Layanan Praktik Arsitek pengawasan aspek Arsitektur merupakan
pengawasan yang dilakukan dalam penyelenggaraan pengawasan
terpadu.

TOLOK UKUR KINERJA

Tolok ukur kinerja pada layanan Praktik Arsitek yaitu terpenuhinya
sasaran untuk memenuhi pengawasan aspek Arsitektur dalam
pengawasan terpadu.

SASARAN

Sasaran tahapan kerja dibuktikan dengan kedalaman informasi yang
terdiri atas:

1. rencana anggaran biaya aspek Arsitektur terhadap pelaksanaan
konstruksi;

2. rencana waktu pelaksanaan konstruksi aspek Arsitektur terhadap
pelaksanaan konstruksi; dan

3. kualitas pelaksanaan konstruksi aspek Arsitektur terhadap rencana

kerja dan syarat teknis.
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DAFTAR SINGKATAN

APTARI
Asosiasi Pendidikan Arsitektur Indonesia

BIM
Building Information Modelling (Pemodelan Informasi Bangunan)

DAI
Dewan Arsitek Indonesia

GBCI
Green Building Council Indonesia

LEED
Leadership in Energy and Environmental Design

LPJK
Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi

PKA
Pengembangan Keprofesian Arsitek

PKB
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

PPAr
Program Studi Profesi Arsitek

RKS
Rencana Kerja dan Syarat

STRA
Surat Tanda Registrasi Arsitek
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INFORMASI INSTANSI INFORMASI INSTANSI

Bangunan
'n I ||Gf"d“”g m .
\‘ Hijau mrt jakarta
Website : linktr.ee/sekretariatbgh Instagram  : mrtjkt, mrtjktinfo
Twitter : mrtjakarta
. . Website : www.jakartamrt.co.id
Instagram : layananjakarta Youtub . MRT
Facebook :layananjakarta Instagram  : dinascktrpdki outube ’ v
Youtube : layananjakarta Website : jakartasatu.jakarta.go.id
Twitter : layananjakarta
Jan>
Anmi
4 ( é/ LRT JAKARTA
DISHUB
Instagram  : dishubdkijakarta Instagram : komnasdisabilitas Instagram : Irtjkt
Facebook : dishubdkijakarta Facebook :Komnasdisabilitas Facebook : Irtjkt
Twitter : DishubDKI_JKT Youtube  : humas komisi nasional disabilitas Twitter Irtjkt
Website  : dishub.jakarta.go.id Linkedin  : PTLRT Jakarta
Email : pusdatinpdli@gmail.com Website  : Irtjakarta.co.id
DTKJ
Instagram  : dewantransportasi Instagram  : humasjakfire
Facebook : Dewan Transportasi Kota Jakarta Twitter - humasjakfire
Twitter - dtkj_official Email : jasinfodamkar@gmail.com
Linkedin  : Dewan Transportasi Kota Jakarta damkardki@jakarta.go.id
Website : dewantransportasi.jakarta.go.id
Oinas
b JAKPRO
Facebook : disbuddki Instagram : jakprogroup
Instagram  : disbuddki Website : www.jakpro.co.id
Youtube : disbuddki
Twitter : disbuddki
Tiktok : disbuddki
Website : dinaskebudayaan.jakarta.go.id
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INFORMASI ASOSIASI DAN KOMUNITAS

INFORMASI KONSULTAN PERENCANA

e

Facebook
Instagram
Website

GREEN
BUILDING
COUNCIL
INDONESIA

:greenbuildingcouncilindonesia
: gbcindonesia
: www.gbcindonesia.org

Facebook :iabhi.jakarta
Twitter s iabhi_id
Website : www.iabhi.or.id

/\ ANGGARA
ARCHITEAM
Instagram  : anggara.architeam
Website : www.anggara.co.id
Email : adm@anggara.co.id

AEINYRDT

Instagram : meinhardt.id

LinkedIn : Meinhardt Indonesia
Website : www.meinhardt.co.id
Email : indo@meinhardt.co.id

AL TRAYS
S 9%
&

o

>
<>’

Mag

Instagram
Email

: mtijakarta
: secretariatmtijakarta@gmail.com

Pusat i
Dokumentasi
f\rs’lltekturr

Instagram : dokumentasiarsitektur
Facebook :dokumentasiarsitektur

Twitter : dok_arsitektur
Youtube : pusatdokumentasiarsitektur8633
Email : pda.pusdokars@gmail.com

eaw

pdw.co.id

Instagram  : pdw.co.id

Web : www.pdw.co.id

E-mail : mail@pdw.co.id

Youtube : @pdw.planningdesignworkshop;

@

PTI ARCHITECTS

Instagram : pti_architects
Website : www.pti-architects.com

bloc

Instagram
Facebook
Twitter
TikTok
Email

: mblocspace

: M Bloc Space

: mblocspace

: mblocspace

: halo@mblocspace.com
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Qs

Instagram  : quadraturaindonesia
Email : admin@quadraturaindonesia.com
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INFORMASI SPONSOR

INFORMASI SPONSOR

ALUCOBOND

Instagram : alucobondeurope
Website : www.alucobond.com
Email : hendry.halim@3acomposites.com

INPLUS

Instagram : apluspacific
Facebook :PT Aplus Pacific

Youtube : apluspacific
Linkedin : PT Aplus Pacific
Tiktok : apluspacific
Website : www.aplus.co.id

MADE|

ARVE ) T

Instagram : mapeiindonesia

Youtube : mapeiindonesia
Facebook : MAPEI Indonesia
Tiktok : mapei.indonesia
Website : www.mapei.co.id
Email : mapei@mapei.co.id

NIPPON
PAINT

Instagram  : nipponpaintindo
Facebook : Nippon Paint Indonesia

Twitter : nipponpaintid
Youtube : Nippon Paint Indonesia
Email : enquiry@nipponpaint-indonesia.com

AGC *

Your Dreams, Our Challenge ASAHIMAS
AGC Group

Instagram : AsahimasGlassForum

Instagram : dekkson_official

Onduline

Lightweight roofing systems

Instagram  : ondulineid

Facebook :onduline indonesia
Youtube : onduline indonesia
Website : www.id.onduline.com

-iientn PRIMA

PAINT/COAT =
]

Instagram : pentaprimapaint

Facebook : pentaprima paint

Website : www.pentaprima.co.id

Email : rina.kusumawati@pentaprima.co.id

Facebook : Asahimas Glass Forum Website : www.dekkson.com
Twitter 1 |_GlassForum Email - marketing@dekkson.com
A S
Dulux GLENSIL
PROFESSIONAL

Instagram : letscolourid
Facebook : Let’s Colour
Twitter : letscolourid

Website : www.duluxprofessional.com/id/id
www.dulux.co.id

INDONESIA

Instagram : glensilindonesia
Website : www.glensilindonesia.com
Email : support@glensil.co.id

coPropdan

The Paint Specialist

Instagram  : propanraya

Facebook : Propan Raya ICC
Website : Www.propanraya.com
Email : info@propanraya.com

QUADRA

Instagram : quadra.surface
Facebook : Quadra: Ultimate Design Surface

Tiktok : quadra.surface

YouTube : QuadraSurface

Website : www.quadrasurface.com

Email : marketing@quadrasurface.com

£ JOTUN

Instagram : jotunindonesia
Facebook : Jotun Indonesia
Website : www.jotun.co.id

Instagram : kohler.id
Website . https://www.kohler.co.id/

oA

SAINT-GOBAIN

Instagram : saintgobainindonesia
Website : https://www.saint-gobain.co.id/
Email : admin.dm.sgid@saint-gobain.com

Instagram : sandimastiles

Facebook :Sandimas

Website . https://sandimas.co.id/
Email : markom@sandimas.co.id
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INFORMASI SPONSOR INFORMASI MITRA UNIVERSITAS

o

UMN

v» TREMCO

Construction Products Group

TOTO

UNIVERSITAS TRISAKTI

Instagram : toto.indonesia Instagram : tremcocpg, tremcoindo Instagram  : arsitektur_trisakti Instagram  : @universitasmultimedianusantara

Facebook : TOTO Indonesia Website : www.tremcocpg-asiapacific.com Tiktok : arsitektur_trisakti Facebook : Universitas Multimedia Nusantara

Twitter : @TOTO_Indonesia Email : indonesia@tremcocpg.com Email : arsitektur@trisakti.ac.id Tiktok : @join.umn

Website : www.toto.co.id Website : www.arsitektur.ftsp.trisakti.ac.id Youtube : Universitas Multimedia Nusantara

Email : socialmedia@toto.co.id Web : https://www.umn.ac.id/en/profile/
Email : marketing@umn.ac.id

b

MERCU BUANA

jayaboard’

Kini dan seterusnya

WA

Instagram  : uzinindonesia Instagram  : jayaboard.id Instagram Prodi - prodi_arsitektur_ubl Instagram : arsitektur.umb

Facebook : uzinindonesia Website  : jayaboard.com Instagram Fakultas Teknis : ft_budiluhur Website  : www.teknikarsitektur-ft. mercubuana.ac.id
Tiktok : uzinindonesia Email : marketing klikjayaboard@jayaboard.com Website FT UBL : ft.budiluhur.ac.id Email : arsitektur@mercubuana.ac.id

Email : ptuzinutzindonesia@gmail.com Tiktok :id.jayaboard Email : arsitektur@budiluhur.ac.id Youtube  :www.youtube.com/

@arsitekturuniversitasmercu4826

*

%m?& Sl

[T
Instagram : @univbungkarno Instagram : gunadarma
Facebook : Universitas Bung Karno Page Facebook :gunadarma
Tiktok : @univbungkarno Twitter : @gunadarma
Twitter : @univbungkarno Website : www.gunadarma.ac.id
Website : https://www.ubk.ac.id/ Email : mediacenter@gunadarma.ac.id

Instagram  : arsitekturui Instagram : untarjakarta ; untar.architecture ; s2arsuntar
Website : www.architecture.ui.ac.id Website . https://untar.ac.id dan https:/ft.untar.ac.id
Email : prodi.s1ars@ft.untar.ac.id
1y,
< PRADITA PODOMORO
Universit\/ UNIVERSITY
Instagram : pradita.info Instagram : podomorouniversity
Website : www.pradita.ac.id Website : www.podomorouniversity.ac.id/
Email : inffo@podomorouniversity.ac.id
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INFORMASI MITRA UNIVERSITAS

Instagram  : arsitekturftum;j Instagram : Upiyaiofficial

Facebook : Arsitektur Umj Facebook : YAl Campus

Website : https://arsitektur.umj.ac.id/Prodi.html Twitter : yai1972official

Youtube : Arsitektur UMJ Website : http://www.upi-yai.ac.id/
Email : arsitektur@umj.ac.id Email : rektorat.upi@yai.ac.id

Instagram  : unborofficial Instagram : arsitektur.ftup
Website : www.borobudur.ac.id Website . https://teknik.univpancasila.ac.id/arsitekturs

Email : FT@borobudur.ac.id Email : ars.ftup@univpancasila.ac.id

TANRI ABENG
UNIVERSITY
&

Instagram : istnjakarta, arsitektur.istn Instagram : architecture.tau
Website s www.istn.ac.id Facebook : arsitektur.tauniversity
Website s www.tau.ac.id
Email : architecture@tau.ac.id

I
&

Instagram  : prodiarsitektur_unkris Instagram : unindra.official dan arsitekturunindra.official

Youtube : www. youtube.com/@ Website . https://unindra.ac.id/
arsitekturunkris?si=5MIjUVHXxIY--V7Sq Email : arsitekturunindra2@gmail.com

Website : www.cms.uki.ac.id/
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